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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA ROHUPA (RODA HURUF DAN
PAPAN BACA) TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN
PADA SISWA KELAS 11 SD MUHAMMADIYAH 32 MEDAN.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penggunaan media
Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan
siswa kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan. Latar belakang penelitian didasarkan
pada rendahnya kemampuan membaca siswa yang dipengaruhi oleh penggunaan
media pembelajaran yang kurang variatif dan kurang menarik. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest—Posttest.
Subjek penelitian adalah 24 siswa kelas Il yang dipilih secara random sampling.
Instrumen yang digunakan berupa tes kemampuan membaca permulaan yang diuji
validitas dan reliabilitasnya dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari 20 butir soal yang diujikan, 14 butir dinyatakan valid dan reliabel
dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,721. Nilai pretest menunjukkan rata-rata
kemampuan membaca permulaan siswa adalah 58 dengan kategori rendah,
sedangkan nilai posttest meningkat menjadi rata-rata 80 dengan kategori tinggi. Uji
hipotesis menggunakan paired sample t-test memperoleh nilai signifikansi sebesar
0,001 <0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
dari penggunaan media Rohupa terhadap peningkatan kemampuan membaca
permulaan siswa. Dengan demikian, penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan
Papan Baca) terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan. Media ini membantu siswa mengenal
huruf, menyusun suku kata, membaca kata sederhana, serta meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran.

KATA KUNCI: Media Rohupa, Roda Huruf, Papan Baca, Membaca
Permulaan, Pembelajaran Bahasa Indonesia.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sektor yang memegang peranan penting dalam proses
Pembangunan sebuah negara. Di Indonesia, bidang ini menjadi salah satu fokus
utama untuk mewujudkan masyarakat cerdas, terampil, serta mampu bersaing.
Sejak masa awal kemerdekaan, dunia pendidikan terus mengalami berbagai
perubahan, baik dalam kebijakan, kurikulum, maupun sarana pendukungnya.
Sistem pendidikan yang berkualitas tidak hanya melahirkan sumber daya manusia
yang unggul, tetapi juga meningkatkan taraf hidup masyarakat serta memperkuat
ketahanan sosial dan ekonomi. akar dari pendidikan di Indonesia sendiri
berhubungan erat dengan Sejarah serta budaya bangsa (Andre Fauzan, Vilsi
Kholilah, 2025).

Dalam Bab 1 pasal 1 ayat 1 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional, dinyatakan bahwa pendidikan adalah upaya sadar dan
terencana untuk menciptakan suasana belajar dan proses belajar sehingga siswa
secara aktif mengembangkan potensi mereka untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, karakter mulia dan
keterampilan yang mereka butuhkan. Pendidikan karakter adalah upaya sadar
dalam proses belajar yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
perilaku siswa (Ahmad Riady Hasibuan, 2024). Melalui pendidikan, seseorang
memperoleh pengetahuan yang sangat penting agar mampu menjadi individu yang

berguna bagi negara dan bangsa. Pendidikan pertama yang diterima oleh setiap



individu berasal dari lingkungan keluarga (Monajar, 2025). Guru juga berperan
dalam menumbuhkan dan memperkuat rasa cinta tanah air, kepedulian sosial, serta
semangat solidaritas yang dapat memperkokoh jiwa kebangsaan. pendidikan
nasional berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan potensi individu,
membentuk kepribadian, dan menyiapkan warga negara yang bertanggung jawab
dalam pembangunan bangsa (Nurhayani, Fadillah Ramadhani Asiri, Rianti
Simarmata, 2024).

Membaca permulaan yang diajarkan di kelas I dan II memiliki peranan yang
sangat penting. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami
kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran serta kesulitan dalam
menangkap dan memahami informasi yang disajikan melalui berbagai buku
pelajaran, buku-buku bahan penunjang, dan sumber-sumber belajar tertulis
lainnya. Faktor-faktor penyebab kesulitan membaca yang dialami oleh setiap
anak dapat disebabkan oleh faktor internal pada diri anak itu sendiri atau faktor
eksternal di luar diri anak. Faktor internal pada diri anak meliputi faktor fisik,
intelektual dan psikologis. Adapun faktor eksternal di luar diri anak mencakup
lingkungan keluarga dan sekolah (Wiyani Windrawati, Solehun, 2020). Aspek
penting dalam pembelajaran membaca awal mencakup kemampuan anak dalam
mengenali dan membedakan huruf, menghubungkan huruf dengan bunyinya,
memahami arti kata, serta mendukung perkembangan kemampuan kognitif,
keterampilan motorik, dan interaksi sosial anak secara menyeluruh (Zahrina

Amelia, Suwardi, Anisa Rahmadani, Amira Fakhrun Nisa, 2025).



Guru kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan juga memiliki kendala dan
hambatan dalam mendorong siwa untuk memiliki kemampuan membaca yang baik
salah satunya yaitu masih adanya siswa yang belum mampu membaca dengan
lancar, dan sebagian siswa ada yang masih kurang mampu mengenal huruf.
Rendahnya kemampuan membaca ini tentu akan menggangu kelancaran proses
belajar mengajar dalam kelas. Rendahnya kemampuan membaca juga sering di
sebabkan oleh kurangnya antusiasme atau minat siswa dalam mengikuti kegiataan
pembelajaran. Dalam pembelajaran bahasa Indonesia, media mendukung anak
dalam memahami bahasa baik secara verbal maupun visual, mengurangi rasa bosan,
dan mendorong partisipasi aktif anak (Zahrina Amelia, Suwardi, Anisa Rahmadani,
Amira Fakhrun Nisa, 2025). Oleh karena itu, setiap pendidik perlu menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif, salah satunya dengan memanfaatkan media
pembelajaran sebagai sumber belajar. Pemanfaatan media tersebut diharapkan
dapat mendorong kreativitas serta meningkatkan motivasi peserta didik dalam
kegiatan belajar (Aisyah Fadilah, Kiki Rizki Nurzakiyah, Nasywa Atha Kanya,
Sulis Putri Hidayat, 2023).

Seiring dengan berjalannya waktu perkembangan teknologi akan semakin
canggih. Dunia pendidikan senantiasa maju secara dinamis, khususnya untuk
menciptakan media, metode, strategi, dan proses pembelajaran yang semakin
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi peserta didik
untuk belajar. pengembangan media pembelajaran merupakan salah satu upaya
proses pembelajaran yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar siswa (Elsa

Kaniawati, Meisya Edlina Mardani, Shania Nada Lestari, Ulan Nurmilah, 2023).



Penggunaan media pembelajaran yang tepat dapat dianggap sebagai salah satu
faktor yang dapat menetukan berhasil atau tidaknya pembelajaran. Oleh sebab itu,
materi bacaan yang dikemas secara menarik mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa. materi bacaan yang digunakan dalam pembelajaran perlu dirancang secara
kreatif agar tidak bersifat monoton dan membosankan, sehingga dapat
menumbuhkan semangat siswa dalam mempelajari keterampilan membaca. Salah
satu media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk mendukung
proses tersebut adalah media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca).

Media Roda Huruf dan Papan Baca merupakan hasil pengembangan dari alat
bantu membaca sederhana yang sebelumnya hanya menggunakan selembar kertas
sehingga mudah rusak dan berisiko hilang. Selain itu, ukuran huruf pada media
sebelumnya relatif kecil sehingga penggunaannya hanya efektif untuk satu peserta
didik secara individual. Oleh karena itu, media Roda Huruf dan Papan Baca
dikembangkan agar lebih kuat, praktis, serta dapat dimanfaatkan secara lebih
optimal dalam kegiatan pembelajaran. Pengembangan media Roda Huruf dan
Papan Baca dirancang dengan menerapkan metode membaca permulaan berbasis
suku kata. Menurut Suprani (2018:72), metode pembelajaran suku kata diawali
dengan penyajian suku kata yang kemudian dirangkai menjadi kata. Selanjutnya,
suku kata tersebut dianalisis atau diuraikan menjadi huruf-huruf, kemudian huruf-
huruf tersebut disusun kembali menjadi suku kata. Metode ini bertujuan untuk
membantu peserta didik yang belum mampu membaca dengan lancar agar terlatih
dalam menyusun huruf menjadi suku kata maupun menguraikan suku kata menjadi

huruf, sehingga kemampuan membaca permulaan dapat berkembang secara



bertahap (Elsa Kaniawati, Meisya Edlina Mardani, Shania Nada Lestari, Ulan
Nurmilah, 2023).

Berdasarkan hasil wawancara dengan wali kelas II SD Muhammadiyah 32
Medan pada tanggal 6 Januari 2026 terdapat beberapa permasalahan yang ada di
dalam kelas yaitu yang dilaksanakan pada saat dalam mengenali huruf,
menggabungkan huruf menjadi suku kata, maupun membaca kata secara utuh.
Kondisi tersebut dipengaruhi oleh penggunaan media pembelajaran yang masih
terbatas dan kurang bervariasi, sehingga proses pembelajaran diketahui bahwa
kemampuan membaca siswa masih tergolong rendah. Beberapa siswa belum
mampu membaca dengan lancar, baik cenderung monoton dan lebih banyak
mengandalkan buku paket sebagai sumber belajar utama. Akibatnya, minat belajar
siswa menjadi rendah dan berdampak pada terhambatnya perkembangan
kemampuan membaca.

Berkaitan dengan permasalahan kurangnya kemampuan membaca permulaan
pada siswa kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan, Sehingga diperlukan adanya
media pembelajaran terhadap kemampuan membaca permulaan upaya untuk
meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca, melalui penggunaan media
pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Salah satu media yang dapat
digunakan adalah media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca). Media ini
dirancang untuk membantu siswa dalam mengenal huruf, menyusun huruf menjadi
suku kata, serta membaca kata dengan lebih mudah dan menyenangkan. Dengan
penerapan media Rohupa, diharapkan terjadi peningkatan kemampuan membaca

siswa setelah proses pembelajaran berlangsung. Selain meningkatkan kemampuan



membaca, penggunaan media Rohupa juga diharapkan dapat mendorong aktivitas
dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran. Melalui kegiatan belajar yang
melibatkan interaksi langsung dengan media, siswa diharapkan menjadi lebih aktif,
antusias, dan fokus dalam mengikuti pembelajaran mengenal huruf dan membaca.
Dengan demikian, penerapan media Rohupa diharapkan mampu meningkatkan
efektivitas pembelajaran membaca, meningkatkan hasil belajar siswa, serta
menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif di kelas II SD Muhammadiyah 32
Medan.

Dalam mengenal Penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)
dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan kemampuan siswa huruf serta
menyusun kata-kata dasar, dan meningkatkan minat membaca pada siswa.
Kurangnya minat membaca siswa, salah satunya di sebabkan oleh penggunaan
media yang tidak menarik bagi siswa. Sehingga hal tersebut senada dengan
penelitian yang menjelaskan bahwa penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan
Papan Baca) efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa
khusunya dalam kelas IT SD.

Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) merupakan media pembelajaran
interaktif yang dirancang untuk membantu siswa pada tahap awal mengenal huruf
dan membaca. Media ini terdiri atas dua komponen utama, yaitu roda huruf dan
papan baca. Roda huruf berbentuk lingkaran yang dapat diputar dan digunakan
untuk memperkenalkan huruf vokal dan konsonan secara menarik dan interaktif.
Sementara itu, papan baca berfungsi sebagai alat bantu untuk menyusun huruf

menjadi suku kata maupun kata sehingga mendukung proses membaca permulaan.



Media Rohupa dirancang untuk melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga proses belajar menjadi lebih menarik, menyenangkan, dan
bermakna. Selain itu, media ini dapat dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran karena menggunakan bahan dasar berupa papan, sehingga fleksibel
dalam penggunaannya. Dengan karakteristik tersebut, media Rohupa diharapkan
mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, serta kemampuan membaca siswa
dalam proses pembelajaran (Rahma Fadillah Siregar, Riris Nurkholidah Rambe,
2025). Berdasarkan pemaparan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Penggunaan Media Rohupa
(Roda Huruf dan Papan Baca) Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan
Pada Siswa Kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan”.
1.2  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka permasalahan yang
diidentifikasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Media pembelajaran yang digunakan cenderung bersifat monoton dan
kurang menarik.
2. Proses pembelajaran masih didominasi oleh penggunaan buku cetak.
3. Kurangnya kemampuan membaca siswa kelas II SD Muhammadiyah 32
Medan.
4. Kemampuan guru dalam memanfaatkan media pembelajaran yang
bervariasi masih terbatas.

5. Minat dan motivasi siswa dalam kemampuan membaca masih rendah.



1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terfokus dan sesuai dengan kemampuan penulis
maka peneliti membuat batasan pada masalah yang akan diteliti yaitu Evektifitas
penggunaan media Rohupa (Roda Huruf Dan Papan Baca) terhadap kemampuan
membaca pada siswa kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan. Media pembelajaran
yang digunakan dibatasi pada media Rohupa yaitu media yang berbentuk roda huruf
dan papan baca. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan
media Rohupa dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan, bukan untuk
menilai aspek lain seperti menulis atau berbicara.
1.4  Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah di atas, maka peneliti dapat
merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana efektivitas penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan
Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas II SD
Muhammadiyah 32 Medan?

2. Bagaimana aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
membaca permulaan menggunakan media Rohupa di kelas II SD
Muhammadiyah 32 Medan?

3. Bagaimana peningkatan penggunaan Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)
terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD

Muhammadiyah 32 Medan?



1.5  Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, adapun tujuan dalam
penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui efektivitas penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan
Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas II
SD Muhammadiyah 32 Medan.

2. Untuk mengetahui aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran membaca permulaan menggunakan media Rohupa di kelas 11
SD Muhammadiyah 32 Medan.

3. Untuk mengetahui peningkatan penggunaan Rohupa (Roda Huruf dan
Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD
Muhammadiyah 32 Medan.

1.6  Manfaat penelitian

Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi banyak orang
dan dapat dijadikan acuan bagi tenaga pendidik, dan terkhusus
berkaitan dengan kemampuan mengenal huruf pada siswa kelas II SD
menggunakan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca).

2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa, dengan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)

dapat membantu siswa kelas II memperoleh pengalaman belajar

yang lebih menarik dan menyenangkan. Penggunaan roda huruf dan
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papan baca diharapkan mampu mempermudah siswa dalam
mengenali bentuk dan bunyi huruf, sehingga kemampuan membaca
dasar dapat meningkat secara bertahap.

. Bagi Guru, Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) dapat
digunakan sebagai salah satu alternatif untuk bahan mengajar dan
membantu guru dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

Bagi Sekolah, sebagai ide baru dalam memilih metode
pembelajaran  pada  proses  pembelajaran  serta  dapat
mengembangkan media pembelajaran terkhusus yang berkaitan
dengan Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca).

. Bagi Peneliti, sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan
dan memperoleh hasil dari kegiatan penelitian yang dapat
digunakan untuk meningkatkan kualitas kemampuan membaca

dalam proses pembelajaran.



BAB I1
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Kemampuan Membaca Permulaan
2.1.1.1 Pengertian Kemampuan Membaca Permulaan

Kemampuan membaca permulaan merupakan keterampilan membaca pada
tahap awal pembelajaran. Penguasaan kemampuan membaca pada tahap ini
memiliki peranan yang sangat penting karena menjadi dasar yang menentukan
perkembangan kemampuan membaca pada tahap selanjutnya (Asma Wati, Kabib
Sholeh, 2023).

Kemampuan membaca terdiri dari dua kelompok utama, yaitu kemampuan
membaca permulaan dan kemampuan membaca lanjutan. Pengenalan huruf
berkaitan dengan kemampuan membaca permulaan. Dalam hal ini, siswa
diharapkan dapat mengenali simbol-simbol yang terdapat dalam tulisan dan
mampu melafalkan simbol-simbol tersebut dengan tepat. Hal ini penting sebagai
pondasi awal dalam proses pembelajaran membaca. kedua, kemampuan membaca
lanjutan berfokus pada pemahaman wacana, yang mencakup kemampuan siswa
untuk mengetahui suatu bacaan dan mampu mengambil makna yang terdapat
di dalamnya. Dengan demikian, penguasaan kedua kategori kemampuan ini
sangat penting dalam pengembangan literasi siswa secara menyeluruh (Alfina,
Muhammad Tahir, Mansur Hakim, 2025). Dengan demikian, kemampuan
membaca permulaann dapat dimaknai sebagai kemampuan anak dalam memahami

aktivitas membaca awal yang meliputi pengenalan huruf atau aksara, penguasaan

11
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kosakata, pengenalan bunyi huruf atau gabungan huruf, pemahaman makna, serta
kemampuan menangkap maksud bacaan berdasarkan konteks yang dibaca (Ade Siti
Fatimah, Yusuf Hidayat, 2024).

Keterampilan membaca merupakan kemampuan untuk mengenali serta
memahami teks yang tersusun atas huruf, kata, dan kalimat melalui kegiatan
membaca guna memperoleh informasi yang terkandung di dalamnya. Melalui
aktivitas membaca, seseorang dapat mengetahui berbagai pengetahuan tentang
dunia serta mengembangkan pola pikir (Sukma Nurhayati, Dina Anika Marhayani,
2024). Peningkatan keterampilan membaca pada siswa sekolah dasar merupakan
tantangan yang memerlukan perhatian perhatian serius. Hasil pengamatan di kelas
I masih mengalami hambatan dalam mengalami kemampuan membaca, bahkan
beberapa di antaranya belum mengenal huruf, kondisi ini di pengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti proses penyesuaian siswa terhadap lingkungan sekolah yang baru
serta tingkat kesulitan membaca permulaan yang cukup tinggi apabila tidak
didukung oleh teknik dan metode pembelajaran yang tepat (Miftahul Jannah
Arianto, Fatmarida Sabani, Ervi Rahmadani, Sukmawaty, Muhammad Guntur,
2024).

Membaca sering disebut sebagai jendela dunia karena melalui kegiatan
membaca seseorang dapat memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan yang
sebelumnya tidak diketahui. Membaca merupakan keterampilan dasar yang penting
untuk dikuasai guna memahami ilmu pengetahuan lainnya. Namun, kemampuan
membaca saja tidaklah cukup, melainkan harus disertai dengan minat atau kemauan

untuk membaca. perpaduan antara kemampuan dan minat membaca akan
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berpengaruh besar terhadap tingkat pengetahuan serta keterampilan yang dimiliki
seseorang (Ahmad Abdul Hadi, Anisa Sarifah, Tauri Maftuhah, 2023).

Menurut (Gunawan Agustian, Arsyi Rizqia Amalia, Dyah Lyesmaya,
2024). Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang wajib dikuasai
selain tiga keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini didasarkan pada kenyataan
bahwa melalui kegiatan membaca, seseorang dapat memahami pesan-pesan tertulis
serta memperoleh pengetahuan dan wawasan tentang berbagai aspek kehidupan dan
dunia yang ingin dipelajari.

Membaca pada hakikatnya adalah suatu hal yang rumit yang melibatkan
banyak hal, tidak hanya sekedar melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan aktivitas
visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif membaca merupakan proses
menerjemahkan simbol tulis (huruf) ke dalam katakata lisan (Chadijah, 2024). Oleh
karena itu, kemampuan membaca dapat dipahami sebagai keterampilan mendasar
yang memiliki peran penting, baik dalam konteks pendidikan maupun kehidupan
sehari-hari. Keterampilan ini menjadi landasan bagi individu dalam memperoleh
serta memahami informasi baru, sekaligus berpengaruh terhadap ketepatan dalam
mengambil keputusan. Seseorang dengan kemampuan membaca yang baik
umumnya lebih mudah dalam menyerap pengetahuan, memperluas wawasan, dan
menyesuaikan diri dengan berbagai kondisi serta tantangan. Dengan demikian,
membaca tidak hanya terbatas pada kegiatan akademik, melainkan juga merupakan
keterampilan hidup yang berperan penting dalam menunjang keberhasilan di

berbagai aspek kehidupan.
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2.1.1.2 Tujuan membaca permulaan
Tujuan utama membaca adalah untuk mencari serta memperoleh informasi,
mencakup isi, memahami makna bacaan. Tujuan membaca permulaan yaitu sebagai
berikut:
a. Kesenangan
b. Menyempurnakan membaca nyaring
c. Menggunakan strategi tertentu
d. Mengetahui pengetahuan tentang suatu topik
e. Mengaitkan informasi baru dengan informasi yang sudah diketahui
f. Memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis
g. Mengkonfirmasikan atau menolak prediksi
h. Menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang
diperoleh dari suatu teks dalam beberapa cara lain dan mempelajari tentang
struktur teks
1. Menjawab pertanyaan yang spesifik
j. Tujuan pembelajaran membaca permulaan agar peserta didik mampu
memahami dan menyuarakan kalimat sederhana yang ditulis dengan
intonasi yang wajar, peserta didik dapat membaca kata-kata dan kalimat
sederhana dengan lancar dan tepat waktu yang relative singkat.
Melalui kegiatan membaca, seseorang dapat memperoleh pengetahuan tentang
berbagai hal, seperti objek, gagasan, prosedur konseptual, definisi istilah, peristiwa,
rumus, teori, maupun kesimpulan tertentu. Selain itu, membaca tidak hanya

berfungsi sebagai sarana memperoleh informasi, tetapi juga berperan dalam
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mengembangkan kemampuan kognitif pada tingkat yang lebih tinggi. Melalui
proses membaca, individu dilatih untuk memahami, menjelaskan, menganalisis,
serta mengevaluasi berbagai objek atau peristiwa secara kritis dan sistematis.

Tujuan membaca bagi mahasiswa meliputi berbagai aspek yang mendukung
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Melalui kegiatan membaca,
mahasiswa dapat memperoleh informasi baru yang sesuai dengan bidang
keilmuannya, memperluas cara pandang, serta mengasah kemampuan berpikir
kritis dan analitis. Selain itu, membaca juga berperan dalam menumbuhkan
kreativitas dan memunculkan gagasan-gagasan baru yang berguna baik dalam
penyelesaian tugas akademik maupun aktivitas di luar perkuliahan. Mahasiswa
tidak hanya membaca untuk memahami materi kuliah, tetapi juga untuk mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami kemajuan.
Dengan demikian, membaca membantu mahasiswa membangun fondasi
pembelajaran sepanjang hayat serta meningkatkan peran mereka sebagai individu
yang berpengetahuan dalam kehidupan bermasyarakat (Dewi Wulandari, Igbal
Husni Fauzan, 2024).
2.1.1.3 Manfaat membaca

Membaca merupakan salah satu aktivitas yang memberikan banyak manfaat
bagi perkembangan individu. Adapun manfaatnya yaitu sebgai berikut:

a. Melatih kemampuan berpikir
Membaca berbagai jenis buku sesuai dengan minat, seperti karya sastra
klasik, fiksi ilmiah, maupun buku pengembangan diri, dapat meransang

kinerja otak secara optimal. Aktivitas membaca secara berkelanjutan
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memberikan dampak positif bagi kesehatan mental karena mampu
menciptakan Suasana yang menyenangkan bagi otak dan pikiran. Selain itu,
membaca berperan dalam meningkatkan kemampuan kognitif, seperti
berpikir kritis, menganalisis permasalahan, menemukan solusi, serta
memperluas perbendaharaan kosakata dan pengetahuan baru.
Meningkatkan pemahaman

Kegiatan membaca dapat membantu meningkatkan tingkat pemahaman dan
daya ingat seseorang. Informasi atau konsep yang sebelumnya sulit
dipahami menjadi elbih jelas setelah membaca, sehingga membaca mampu
memahami materi secara lebih mendalam dan terstruktur.

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

Melalui membaca, seseorang dapat memperluas dan memperkaya ilmu
pengetahuan. Pengetahuan yang luas akan menumbuhkan rasa percaya diri
dalam menghadapi kehidupan, memudahkan individu untuk beradaptasi
dalam berbagai lingkungan sosial, serta membantu menghadapi tantangan
dan perkembangan zaman.

Mengembangkan kemampuan menulis

Membaca juga berkontribusi dalam meningkatkan keterampilan menulis.
Dengan membaca berbagai sumber bacaan, individu memperoleh banyak
referensi dan ide yang dapat di jadikan bahan tulisan. Selain itu, membaca
memungkinkan seseorang mempelajari berbagai gaya dan teknik penulisan
yang dapat diterapkan dalam kegiatan menulis.

Mendukung kemampuan berbicara di depan umum
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Aktivitas membaca membuka wawasan dan memperluas pemahaman

terhadap berbagai peristiwa dan fenomena yang terjadi di dunia. Melalui

membaca, individu memperoleh informasi yang beragam sekaligus
mengembangkan pola pikir, kreativitas dan kemampuan verbal.

Perbendaharaan kosakata yang semakin kaya serta kemampuan mengolah

ide dengan baik akan sangat mendukung keterampilan berbiacara di depan

umum.

Membaca permulaan memiliki berbagai manfaat penting bagi
perkembangan anak, terutama di masa awal pendidikan. Pertama, kemampuan
membaca pada tahap awal dapat memperluas kosakata dan membantu anak
mengenal huruf, suku kata, serta kata secara sistematis sehingga dasar keterampilan
berbahasa semakin kuat. Hal ini memberikan dasar penting bagi perkembangan
kemampuan komunikasi dan pemahaman bahasa yang lebih kompleks di kemudian
hari (Lisa Puspita Sari, Hartatiana, 2022).

Membaca permulaan juga dapat mendukung kesiapan akademik dan
perkembangan sosial-emosional. Anak yang terbiasa dengan buku dan kegiatan
membaca cenderung memiliki kemampuan untuk mengikuti pembelajaran di
jenjang berikutnya dengan lebih baik, karena mereka telah terbiasa memahami
instruksi tertulis dan mengikuti teks sebagai sumber informasi. Interaksi antara anak
dengan orang tua atau pendidik saat membaca bersama juga memperkuat
keterampilan sosial dan emosional anak, termasuk kemampuan berkomunikasi dan
memahami perasaan orang lain. membaca permulaan tidak hanya membekali anak

dengan keterampilan teknis membaca, tetapi juga memberikan fondasi kuat untuk
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perkembangan bahasa, kognitif, kreatif, sosial, dan akademik yang akan bermanfaat

sepanjang proses belajar mereka (Choiriyah, Debora Pujo Widiati, 2023).

2.1.1.4 Jenis-jenis membaca
Membaca ditinjau dari segi terdengar atau tidaknya suara pembaca waktu

melakukan kegiatan membaca, maka dapat dibagi menjadi dua yaitu membaca

nyaring dan membaca dalam hati.

a. Membaca nyaring (bersuara)
Membaca nyaring merupakan suatu kegiatan membaca yang dilakukan
dengan mengeluarkan suara, baik oleh guru, peserta didik, maupun
membaca lainnya dengan tujuan agar isi bacaan dapat didengar dan
dipahami bersama oleh pendengar. Melalui kegiatan ini, pembaca
memnyampaikan informasi, gagasan, serta, perasaan yang terkandung
dalam teks kepada orang lain. Kegiatan membaca nyaring umumnya
diperkenalkan pada tahap awal pembelajaran membaca, khususnya pada
kelas rendah sekolah dasar. Pada tahap ini, pserta didik dilatih untuk
melafalkan huruf, suku kata, dan kalimat sederhanan dari teks bacaan yang
masih bersifat dasar. Hingga saat ini, praktik membaca nyaring masih
banyak diterapkan dalam pembelajaran di jenjang pendidikan dasar sebagai
sarana untuk melatih ketepatan pelafalan dan kelancaran membaca.
Dalam pembelajaran bahasa, membaca nyaring memiliki kontribusi

yang signifikan terhadap pengembangan keterampilan berbicara. Melalui
aktivitas ini, peserta didik belajar mengucapkan bunyi-bunyi bahasa secara

tepat, baik pada tingkat kata, kalimat, tetapi juga membantu meningkatkan
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keterampilan berbahasa lisan (Eva Arifin, 2024).
b. Membaca senyap (dalam hati)

Membaca senyap atau dalam hati merupakan kegiatan membaca yang
dilakukan tanpa mengeluarkan suara, tanpa gerakan bibir maupun kepala,
serta tanpa menimbulkan bunyi. Dalam membaca senyap, pembaca
memusatkan perhatian pada pemahaman isi bacaan secara internal dengan
memanfaatkan kemampuan visual dan daya ingat. Kecepatan membaca
disesuaikan dengan tingkat kesulitan teks, sehingga pembaca dapat
menikmati dan memahami bacaan secara optimal.

Pada kegiatan membaca senyap, pembaca hanya mengandalkan
kemampuan penglihatan dan proses kognitif untuk menangkap makna bacaan. Oleh
karena itu, latthan membaca senyap perlu diberikan sejak dini agar anak terbiasa
membaca secara mandiri, pada tahap ini, anak sebaiknya disediakan bahan bacaan
tambahan yang dirancang untuk melatih kemampuan memahami isi teks serta
menemukan ide pokok secara mandiri.

Dalam kehidupan sehari-hari, aktivitas membaca senyap merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dari berbagai kegiatan manusia. Seorang peserta didik
membaca buku pelajaran, pegawai membaca surat kabar, dan masyarakat
umummembaca berbagai sumber bacaan lain yang dianggap bermanfaat. Aktivitas
membaca telah menjadi kebutuhan penting dalam kehidupan modern, karena tanpa
kebiasaan membaca, seseorang berpotensi mengalami keterbatasan dalam
memperoleh informasi dan mengembangkan pengetahuan, meskipun kegiatan

membaca tersebut hanya dilakukan dalam waktu singkat dan secara diam-diam
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(Sophian Djaka Prawira, 2024).

C.

Membaca Fonik dan Pengenalan Huruf

Pada fase membaca permulaan, siswa sering dilatih melalui pendekatan
fonik, yaitu mengenali hubungan antara huruf dan bunyi yang dihasilkan.
Melalui kegiatan ini, peserta didik belajar bagaimana simbol huruf
merepresentasikan bunyi tertentu serta bagaimana menggabungkan
bunyi-bunyi tersebut menjadi suku kata dan kata. Pengenalan huruf dan
latihan fonik merupakan landasan penting karena membaca dalam bahasa
Indonesia sangat bergantung pada keteraturan bunyi-huruf (Suryani, Yunika
Afriyaningsih, 2024).

Membaca Kata dan Kalimat Sederhana

Setelah siswa mengenali huruf dan bunyi, tahap berikutnya adalah membaca
kata dan kemudian kalimat sederhana. Pada tahap ini, siswa belajar
menyusun kata yang telah mereka kenali menjadi struktur yang lebih
kompleks seperti kalimat. Kegiatan membaca kata dan kalimat sederhana
membantu mereka memahami hubungan antar kata serta makna teks secara
lebih utuh, sehingga meningkatkan kemampuan dasar dalam memahami

sebuah pesan tertulis (Siti Hodijah Hairiah, Yantoro, 2023).

2.1.1.5 Indikator membaca permulaan

Membaca permulaan merupakan kemampuan dasar yang dimiliki siswa

dalam mengenali dan memahami simbol-simbol tertulis yang terdapat dalam suatu

teks, kemudian melafalkannya secara lisan dengan pengucapan yang jelas dan tepat.

Dalam tahap membaca permulaan, terdapat empat indikator utama, yaitu
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kemampuan siswa dalam mengenal huruf, mengidentifikasi bentuk huruf,
mengelompokkan atau mengklasifikasikan huruf berdasarkan karakteristiknya,
serta merangkai huruf menjadi suku kata dan kalimat sederhana.

(Asma Wati, Kabib Sholeh, 2023). mengemukakan bahwa indikator
kemampuan membaca permulaan meliputi beberapa aspek, yaitu ketepatan dalam
pengucapan, penggunaan frasa secara tepat, serta ketepatan intonasi, nada, lafal,
dan tekanan ketika membaca. Selain itu, indikator tersebut juga mencakup
kemampuan membaca dengan suara nyaring, menunjukkan sikap membaca yang
baik, menguasai penggunaan tanda baca, serta memperhatikan kecepatan membaca.
Indikator lainnya adalah kemampuan menguraikan kata menjadi beberapa suku kata
secara tepat berdasarkan pemikiran yang matang dan didukung oleh situasi
pembelajaran yang kondusif, sehingga proses membaca berlangsung lancar dan
tujuan pembelajaran dapat tercapai tanpa adanya pertentangan antar bagian.
2.1.1.6 Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca permulaan

Faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan Menurut
(Gabriela Kaunang, Joulanda A. M. Rawis, Richard Daniel Herdy Pangkey, 2022)
yaitu menjelaskan bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya kompetensi
membaca adalah faktor psikologis yang terdapat pada dirinya sendiri seperti minat
belajar, emosi, penyesuaian diri dan faktor lingkungan yaitu peran orang tua atau
orang terdekat siswa dalam memberikan perhatian dan bimbingan belajar
membaca. Sedangkan menurut (Ali Mutadin, Sutanto,, Wawan Shokib Rodli,
2024). faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca permulaan yaitu: Faktor

fisiologis, Faktor intelekual, Faktor lingkungan. Berikut ini penjelasannya:
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1. Faktor Fisiologis

Faktor fisiologis merupakan salah satu aspek yang memengaruhi kemampuan
membaca permulaan pada anak. Faktor ini berkaitan erat dengan kondisi kesehatan
fisik dan neurologis, seperti adanya gangguan pada struktur atau fungsi otak serta
ketidakmatangan fisik, dapat menghambat kemampuan anak dalam proses
membaca. Selain itu, kesehatan fisik juga berperan penting, khususnya yang
berkaitan dengan fungsi alat ucap, penglihatan, dan pendengaran, karena ketiga
aspek tersebut sangat mendukung keberhasilan membaca. Di sisi lain, kondisi
kelelahan, baik fisik maupun mental, dapat menurunkan konsentrasi dan motivasi
belajar anak, sehingga berdampak negatif terhadap kemampuan membaca
permulaan.
2. Faktor intelekual

Faktor intelektual berkaitan dengan tingkat kecerdasan individu dalam
memahami tujuan, berpikir secara logis, serta bertindak secara efektif dalam
lingkungan sekitarnya. Individu yang memiliki tingkat intelegensi yang lebih tinggi
cenderung lebih mudah diarahkan dan dibimbing dalam proses pembelajaran.
Selain faktor intelektual, keberhasilan belajar membaca juga dipengaruhi oleh
strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru, termasuk metode pengajaran,
prosedur pembelajaran, serta kemampuan guru dalam menjalin interaksi yang
positif dengan anak. Penerapan metode yang tepat dan komunikasi yang efektif
antara guru dan peserta didik merupakan upaya yang berperan penting dalam

meningkatkan kemampuan membaca anak.
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3. Faktor lingkungan

Faktor lingkungan berkaitan dengan kondisi latar belakang keluarga serta
keadaan sosial ekonomi yang dimiliki oleh peserta didik. Faktor ini memiliki
peranan penting dalam perkembangan kemampuan membaca anak, yang dapat
dijelaskan sebagai berikut.
a. Latar belakang lingkungan keluarga

Latar keluarga di rumah berpengaruh terhadap pembentukan kepribadian,
sikap, nilai-nilai, serta kemampuan berbahasa anak. Kondisi rumah dapat di
pandang sebagai lingkungan sosial pertama yang menjadi dasar bagi anak dalam
menyesuaikan diri dengan kehidupan bermasyarakat, lingkungan keluarga yang
harmonis, di sertai dengan dukungan dan perhatian orang tua, akan memberikan
dampak positif terhadap perkembangan dan kemajuan belajar anak. Orang tua yang
memiliki kebiasaan membaca, menyediakan berbagai bahan bacaan, serta
membiasakan kegiatan membacakan cerita kepada anak, cenderung mampu
menumbuhkan minat baca dan memperkaya pengalaman literasi anak. Sebaliknya,
kondisi keluarga yang kurang harmonis, minimnya kebiasaan membaca, serta
keterbatasan bahan bacaan di rumah dapat menghambat perkembangan
kemampuan membaca anak. Oleh karena itu, pengalaman belajar yang berkualitas
di lingkungan keluarga sangat berperan dalam menunjang kemampuan membaca
anak.
b. Kondisi sosial ekonomi keluarga

Selain lingkungan keluarga, kondisi sosial ekonomi juga mempengaruhi

perkembangan kemampuan membaca anak. Faktor ini berkaitan dengan
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ketersediaan fasilitas belajar, termasuk akses terhadap bahan bacaan dan
lingkungan yang mendukung kegiatan literasi. Lingkungan tempat tinggal anak
turut memberikan kontribusi terhadap perkembangan kemampuan membaca.
Secara umum, semakin tinggi tingkat sosial ekonomi keluarga, semakin besar
peluang anak untuk memiliki kemampuan verbal yang lebih baik. Anak yang
memiliki akses luas terhadap buku bacaan dan terbiasa melakukan aktivitas
membaca cenderung menunjukkan kemampuan membaca yang lebih tinggi
dibandingkan dengan anak memiliki keterbatasan dalam hal tersebut.
2.1.2 Media Pembelajaran
2.1.2.1 Pengertian Media Pembelajaran

Kata “media” berasal dari bahasa latin, bentuk jamak dari kata “medium”
yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut Russell media
merupakan saluran komunikasi yang menjadi perantara antara sumber pesan (a
source) dengan penerima pesan (a receiver). Menurut Gagne, media sebagai jenis
komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang mereka untuk belajar.
Arsyad menyatakan pengertian media cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis,
photografis atau elektronis untuk menangkap, memproses dan menyusun kembali
informasi visual atau verbal. Dari pendapat ini dapat disimpulkan bahwa media
adalah komponen komunikasi yang berfungsi sebagai perantara atau pembawa
pesan dari pengirim ke penerima.

Kata media berasal dari bahasa latin yang artinya medium, secara harfiah
berarti perantara atau pengirim pesan (Fina Dwi Sastafiana, Maharani Eka Saputri,

2024).
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Adapun beberapa pengertian media menurut para ahli yaitu:

a. Menurut Ahmad Rohani, Media adalah segala sesuatu yang dapat di
indera yang berfungsi sebagai perantara atau sarana untuk proses
komunikasi belajar mengajar.

b. Menurut santoso s.hamijaya, media merupakan semua bentuk perantara
yang dipakai orang untuk menyebar ide atau pendapat, sehingga ide atau
gagasan itu sampai pada penerima.

Media pembelajaran adalah alat yang bisa digunakan untuk membantu
jalannya pembelajaran supaya lebih efektif dan optimal. Pada saat ini proses
pembelajaran tidak hanya terpaku kepada buku dan papan tulis saja, karena saat ini
banyak sekali media pembelajaran yang bisa digunakan oleh para pengajar,
contohnya seperti media visual, media audio, media audio visual (Aisyah Fadilah,
Kiki Rizki Nurzakiyah, Nasywa Atha Kanya, Sulis Putri Hidayat, 2023).

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk membantu
proses belajar mengajar agar penyampaian materi dapat berlangsung secara lebih
jelas dan efektif. Dengan adanya media pembelajaran, pesan atau informasi yang
disampaikan oleh pendidik dapat diterima dengan baik oleh peserta didik, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal dan sesuai dengan yang
diharapkan (Wastriami, 2022).

Kata media berasal dari bahasa latin, dan merupakan bentuk jamak dari kata
”medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar
pesan dari pengirim ke penerima pesan (Najwa Ammara Jauza, 2025).

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat berfungsi sebagai
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perantara atau alat untuk berkomunikasi (proses belajar mengajar) dengan tujuan
meningkatkan pikiran, perasaan, dan keinginan audiens (peserta didik), sehingga
proses belajar terjadi pada penerima pesan (Andi Hasrianti, Andi Halimah, 2024).
Berdasarkan uraian dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran adalah berbagai sarana, alat, maupun perantara yang
dimanfaatkan untuk menyampaikan pesan dan informasi dari pendidik kepada
peserta didik guna menunjang terciptanya proses pembelajaran yang lebih efektif.
Media pembelajaran berfungsi sebagai penghubung komunikasi yang
mempermudah peserta didik dalam memahami materi secara lebih jelas, menarik,
dan bermakna. Penggunaan media tidak hanya berkontribusi dalam meningkatkan
minat, motivasi, serta antusiasme belajar peserta didik, tetapi juga membantu
pendidik dalam mengatasi kendala pada saat penyampaian materi. Beragam bentuk
media, seperti visual, audio, bahan cetak, audio visual, maupun benda konkret,
dapat dikategorikan sebagai media pembelajaran sepanjang digunakan untuk
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran dalam kegiatan belajar mengajar.
2.1.2.2 Tujuan Media Pembelajaran

Media pembelajaran merupakan sarana yang digunakan untuk membantu
guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar di kelas. Selain berfungsi
sebagai alat bantu, media pembelajaran juga berperan dalam menyampaikan pesan
pembelajaran serta menstimulasi perasaan, minat, dan motivasi peserta didik,
sehingga mendorong terjadinya proses belajar secara optimal. Namun demikian,
penggunaan media perlu di rancang dan dikemas secara kreatif oleh guru agar

mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menarik dan menyenangkan.
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Salah satu jenis media yang dapat dimanfaatkan adalah media visual, yang
berfungsi untuk menarik perhatian siswa serta mengarahkan fokus mereka pada
materi yang di pelajari. Oleh karena itu, pemilihan dan penggunaan media harus
disesuaikan dengan tujuan serta materi pembelajaran yang disampaikan.
Guru dapat memanfaatkan media visual seperti gambar atau animasi dengan cara
yang relatif sederhana, misalnya dengan mencari gambar yang relevan dengan
materi pembelajaran melalui sumber daring, mengunduhnya, kemudian
mencetaknya. Penggunaan gambar berwarna terbukti mampu memusatkan
perhatian siswa dan membantu mereka lebih fokus terhadap materi yang di sajikan.
Hal tersebut memberikan dampak positif terhadap pemahaman dan penguasaan
materi pembelajaran oleh siwa. Dengan tersedianya berbagai media pembelajaran,
proses belajar mengajar yang semula didominasi oleh metode lisan dan tulisan
dapat di perkaya sehingga kegiatan pembelajaran menjadi lebih variatif dan efektif
(Aisyah Fadilah, Kiki Rizki Nurzakiyah, Nasywa Atha Kanya, Sulis Putri Hidayat,
2023).
2.1.2.3 Manfaat Media Pembelajaran

Secara umum, penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar
bertujuan untuk mempermudah terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik,
sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan efisien.
Selain manfaat tersebut, media pembelajaran juga memiliki sejumlah fungsi
khusus. Direktorat Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasional
mengemukakan delapan manfaat media dalam pelaksanaan pembelajaran, yaitu:

1. membantu menyeragamkan penyampaian materi pembelajaran
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2. menjadikan proses pembelajaran lebih jelas dan menarik

3. meningkatkan interaktivitas dalam kegiatan pembelajaran

4. menghemat penggunaan waktu dan tenaga

5. meningkatkan mutu hasil belajar peserta didik

6. memungkinkan kegiatan pembelajaran dilaksanakan tanpa terbatas oleh

ruang dan waktu

7. menumbuhkan sikap positif peserta didik terhadap materi serta proses

pembelajaran

8. mendorong perubahan peran guru ke arah yang lebih konstruktif dan

produktif (Amelia Putri Wulandari, Annisa Anastasia Salsabila, Karina
Cahyani, Tsani Shofiah Nurazizah, 2023).

Beragam manfaat media pembelajaran telah dikemukakan oleh para ahli. Salah
satunya dikemukakan oleh Kemp dan Dayton, yang menyatakan bahwa
berdasarkan hasil berbagai penelitian, penggunaan media pembelajaran baik
sebagai bagian dari pembelajaran di kelas maupun sebagai sarana utama dalam
pembelajaran langsung menunjukkan dampak yang positif. manfaat tersebut antara
lain sebagai berikut.

Pertama, penggunaan media pembelajaran dapat menjadikan penyampaian
materi lebih terstandar. Setiap peserta didik yang menerima materi melalui media
yang sama akan memperoleh pesan dan informasi yang seragam. Meskipun
pendidik memiliki gaya dan cara penyampaian yang berbeda-beda, pemanfaatan
media pembelajaran dapat meminimalkan perbedaan tersebut sehingga informasi

yang disampaikan kepada peserta didik menjadi lebih konsisten. Hal ini penting
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sebagai dasar untuk kegiatan pengkajian, latihan, dan penerapan materi pada tahap
pembelajaran selanjutnya.

Kedua, media pembelajaran mampu meningkatkan daya tarik dalam proses
pembelajaran. Kehadiran media dapat berfungsi sebagai sarana untuk menarik
perhatian peserta didik, sehingga mereka lebih fokus, antusias, dan termotivasi
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Najwa Ammara Jauza, 2025).

Fungsi media dalam pendidikan adalah untuk tujuan instruksi dimana
informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta didik baik dalam
benak, mental, maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran
dapat terjadi. Dengan pemanfaatan media, guru dapat memberikan perhatian lebih
banyak pada aspek pemberian motivasi minat dan tindakan, penyajian informasi,
bimbingan, dan pemberian instruksi (Aisyah Fadilah, Kiki Rizki Nurzakiyah,
Nasywa Atha Kanya, Sulis Putri Hidayat, 2023).
2.1.2.4 Jenis-jenis Media Pembelajaran

(Magdalena 1. D., 2013) ada enam jenis dasar media pembelajaran, antara
lain: Media cetak, Media audio, Media visual, Media proyeksi gerak Manusia,
Benda tiruan atau miniatur (Ina Magdalena, Rika Nadya, Windar Prahastiwi,
Sutriyani, 2021).

1. Media Cetak

Media cetak merupakan media pembelajaran yang disajikan dalam bentuk
bahan tertulis dan dicetak pada media kertas. Media ini digunkan untuk
menyampaikan informasi secara sistematis melalui teks, modul, handout, dan

lembar kerja peserta didik. Media cetak berfungsi sebagai sumber belajar yang



30

dapat digunakan secara mandiri serta mendukung proses pembelajaran yang
terstruktur karena materinya dapat di pelajari berulang kali sesuai kebutuhan peserta
didik.
2. Media Audio
Media audio adalah pembelajaran yang menyampaikan pesan atau

informasi melalui unsur suara. Media ini mengandalkan kemampuan pendengaran
sebagai sarana utama dalam proses penerimaan materi, contoh media audio anatara
lain rekaman suara, radio pendidikan, dan materi pembelajaran berbasis audio.
Media audio efektif digunakan untuk melatih keterampilan menyimak,
meningkatkan konsentrasi, serta membantu peserta didik memahami materi yang
bersifat verbal.
3. Media Visual

Media visual merupakan media pembelajaran yang menyajikan informasi
melalui unsur penglihatan. Media ini digunakan untuk memperjelas konsep, ide,
atau data agar lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Contoh media visual
meliputi gambar, foto, diagram, grafik, peta, dan poster. Media visual memiliki
peran penting dalam membantu peserta didik memahami materi yang bersifat
abstrak dengan cara mengubahnya menjadi presentasi yang konkret.
4. Media Proyeksi Gerak

Media proyeksi gerak adalah media pembelajaran yang menampilkan gambar
bergerak melalui alat proyeksi. Media ini menyajikan informasi secara dinamis
sehingga mampu menggambarkan proses, peristiwa, atau fenomena secara lebih

nyata. Contoh media proyeksi gerak antaralain film pembelajaran, video, dan
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animasi. Penggunaan media ini dapat meningkatkan perhatian dan motivasi belajar
peserta didik karena materi disajikan secara menarik dan kontekstual.
5. Benda Tiruan Atau Miniatur

Benda tiruan atau miniatur merupakan media pembelajaran yang berupa
model atau replika dari objek asli yang sulit dihadirkan di dalam kelas karena
ukuran, biaya, atau faktor keamanan. Benda tiruan atau miniatur membantu peserta
didik memahami struktur, bentuk, dan fungsi suatu objek secara lebih konkret
sehingga proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan bermakna.
2.1.2.5 Pengertian Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)

Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) merupakan media
pembelajaran interaktif yang dirancang untuk membantu siswa pada tahap awal
mengenal huruf dan membaca. Media ini terdiri atas dua komponen utama, yaitu
roda huruf dan papan baca (Rahma Fadillah Siregar, Riris Nurkholidah Rambe,
2025). Penjelasannya sebagai berikut ini:
2.1.2.5.1 Media Roda Huruf

Roda huruf berfungsi sebagai media pembelajaran interaktif berbentuk bulat
atau lingkaran yang dapat diputar, dirancang untuk membantu siswa pada tahap
pengenalan huruf vokal dan konsonan. Keunggulan media ini adalah melibatkan
seluruh siswa, menjadikan proses pembelajaran lebih menarik, menyenangkan, dan
bermakna. Hal ini secara langsung mendorong semangat dan keaktifan siswa
selama kegiatan belajar.

Menurut Puspitasari (dalam Dewi, 2020) Roda pintar merupakan media

pembelajaran yang berbentuk lingkaran dan terdapat huruf serta berwarna yang
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dapat diputar. Dengan penggunaan media pembelajaran, tentu dapat
menarik perhatian siswa dan siswa lebih terlibat aktif dalam kegiatan membaca
permulaan, sehingga siswa bisa belajar sambil bermain (Aidah, Arsyi Rizqia

Amalia, 2025).

Gambar 2.1 Media Roda Huruf

2.1.2.5.2 Media Papan Baca
Papan baca adalah alat bantu pembelajaran yang didesain untuk
membantu siswa mengenal huruf dan membaca kata. Media ini merupakan
instrumen penting yangakan digunakan dalam pembelajaran. Media papan alat ajar
yang bahan utama menggunakan papan, yang dapat dibentuk dan dimodifikas
isesuai kebutuhan.
Media papan baca digunakan sebagai sarana penyajian materi kepada peserta
didik selama proses pembelajaran berlangsung (Siti Nurhasanah, 2022). Pendapat
lain menyatakan bahwa media papan pintar merupakan alat pemebelajaran yang

berfungsi untuk menyampaikan informasi kepada pesrta didik, di mana proses
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pengembangannya dapat disesuaikan dengan tingkat kreativitas guru dalam
merancang media pembelajaran (Putri & Kasriman,2022). Berdasarkan pandangan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa papan baca termasuk kedalam jenis media
pembelajaran visual yang di manfaatkan oleh guru untuk membantu penyampaian
materi pembelajaran. Media papan baca pada umumnya berbentuk persegi panjang
dan dibuat dari bahan sterofoam dengan variasi warna yang menarik. Penggunaan
media papan baca dalam pembelajaran memberikan manfaat, anatra lain dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik serta mendorong keterlibatan aktif
mereka dalam mengikuti kegiatan pembelajaran (Asri Muthmainnah, Nina Sofiana,

2023).

Gambar 2.2 Media Papan Baca
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Kelebihan dan Kekurangan Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan

Baca)

a. Kelebihan Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) yaitu:

1.

Meningkatkan kemampuan membaca dasar secara terukur

Media Rohupa memberikan stimulasi visual dan manipulatif yang
membantu peserta didik kelas II SD dalam mengenal huruf, menyusun
suku kata, serta membaca kata sederhana secara berurutan dan sistematis.
Keaktifan siswa dalam menggunakan media ini dapat diukur secara
kuantitatif melalui peningkatan skor pretest-posttest dalam kemampuan
membaca permulaan, sebagaimana ditunjukkan dalam penelitian yang
menemukan efektivitas penggunaan media membaca roda huruf dalam
meningkatkan kemampuan membaca awal siswa secara signifikan setelah

perlakuan.

. Menambah motivasi dan keterlibatan peserta didik

Media Rohupa bersifat interaktif karena siswa secara langsung memutar
roda huruf dan menyusun huruf pada papan baca. Interaksi ini cenderung
meningkatkan motivasi belajar membaca peserta didik kelas II SD
dibanding pembelajaran konvensional tanpa media, sehingga berpotensi
berdampak pada peningkaatan hasil belajar yang terukur secara statistik
melalui nilai rata-rata kelas.

Mendukung pembelajaran multisensori

Roda huruf dan papan baca memungkinkan siswa menggunakan

keterampilan visual, motorik halus, dan kinestik secara simultan.
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Pendekatan multisensori ini telah dikaitkan dengan keberhasilan
pembelajaran membaca dasar karena siswa dapat mengaitkan bentuk
huruf dengan suara secara lebih konkrit, yang kemudian terlihat dalam
peningkatan skor kemampuan membaca.

Sederhana dan fleksibel untuk di terapkan di kelas

Media ini cukup mudah digunakan tanpa memerlukan peralatan digital
atau teknologi yang kompleks. Guru dapat menerapkannya dalam
berbagai format pembelajaran sesuai kurikulum kelas II (Indri Mardiyani,

2024).

b. Kekurangan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)

1.

Keterbatasan ruang lingkup materi pembelajaran

Media Rohupa efektif terutama untuk peengenalan huruf, suku kata, dan
kata sederhana saja. Untuk membaca tingkat lanjut media ini kurang
memadai sehingga siswa kelas II SD perlu dukungan media tambahan
seperti buku teks atau bacaan kontekstual agar kemampuan membaca lebih

komprehensif.

. Durasi penggunaan yang relativ panjang

Implementasi media ini dalam pembelajaran memerlukan waktu yang cukup
panjang. Terutama ketika dilakukan pengukuran data kuantitatif seperti tes
berulang. Hal ini dapat berdampak pada alokasi waktu pelajaran dan
pengambilan data yang harus dijadwalkan secara cermat agar tidak
menggangu pembelajaran lainnya (Yulia Darniyanti, Ajeng Ackylia

Budianto, 2024).
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2.1.2.7 Karakteristik Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)

Media rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) mempunyai karakteristik

sebagai berikut:

1.

2.

3.

4.

Interaktif

Media ini dirancang untuk melibatkan peserta didik secara aktif dalam
proses belajar membaca. Roda huruf dan papan baca membantu siswa
menyusun huruf, suku kata, dan kata sehingga mereka dapat belajar secara
langsung melalui praktik, bukan hanya menerima informasi secara pasif.
Visual dan Menarik

Bentuk media yang berwarna dan memiliki desain yang sederhana membuat
peserta didik lebih mudah fokus dan tertarik. Visualisasi huruf dan kata
secara nyata membantu siswa mengenali huruf dan kata dengan lebih cepat.
Fleksibel

Media rohupa dapat digunakan untuk berbagai aktivitas pembelajaran
membaca, mulai dari pengenalan huruf, penggabungan huruf,
penggabungan huruf menjadi suku kata, hingga pembentukan kata dan
kalimat sederhana. Media ini juga dapat digunakan secara individu atau
kelompok sesuai kebutuhan pembelajaran.

Mempermudah Pemahaman

Dengan menyajikan huruf dan kata dalam bentuk visual yang dapat
dipindahkan atau digerakkan, siswa lebih mudah memahami hubungan
anatara huruf, suku kata, dan kata. Hal ini membantu mempercepat proses

penguasaan membaca permulaan.
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5. Mendorong Kemandirian Dan Kreativitas

Media ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mencoba
menyusun kata dan kalimat sendiri, sehingga menumbuhkan kemandirian

dan kreativitas dalam belajar membaca.

2.1.2.8 Langkah-langkah Menggunakan Media Rohupa (Roda Huruf dan

Papan Baca)

Adapun langkah-langkah penggunaan media roda huruf adalah sebagai

berikut:

1.

Peserta didik diperintahkan secara bergantian untuk maju kedepan dan
memutar roda pintar membaca

Lalu setiap peserta didik mendapatkan satu huruf abjad yang berisi gambar

. Peserta didik diperintahkan untuk menyebutkan huruf apa saja, dan

membaca suku kata yang terdapat pada gambar yang di dapatkan saat media

di putar (Anggraini dew1,2020).

Langkah-langkah penggunaan media papan baca:

1. Penggunaan media papan baca dalam pembelajaran membaca
permulaan di awali dengan menyiapkan papan baca serta kartu huruf,
gambar yang sesuai dengan materi pembelajaran.

2. Selanjutnya peneliti melakukan apresiasi untuk memotivasi peserta
didik dan mengaitkan materi dengan pengalaman sehari-hari.

3. Kemudian memperkenalkan media papan baca serta menjelaskan cara
penggunaanya. Setelah itu, peneliti mempraktekkan cara membaca

dengan menyusun huruf menjadi suku kata dan kata sederhana pada
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papan baca, peserta didik melalukan latihan secara terbimbing dengan
arahan yang telah diberikan.

4. Pada tahap selanjutnya, peserta didik diberikan kesempatan untuk
membaca mandiri menggunakan papan baca, dan peneliti memberikan
bimbingan dan koreksi terhadap peserta didik serta memberikan
penguatan untuk memperkuat pemahaman peserta didik.

Penelitian Yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian ini diantaranya adalah

sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dilakukan oleh Rahma Fadillah Siregar yang berjudul
“Pengaruh Media ROHUPA (Roda Huruf dan Papan Baca) Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa di MIN Kota Medan”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media roda huruf dan
papan baca dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa
kelas I di MIN Kota Medan.

Penelitian merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis quasi
experimental design. Sampel penelitian berjumlah 25 siswa, yang dibagi
menjadi dua kelompok yakni, kelompok eksperimen yang menggunakan
media roda huruf dan papan baca dan kelompok kontrol dengan
menggunakan media konvensional. Pengumpulan data dilakukan melalui
soal Pretest dan Posttest. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji
normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Dari hasil penelitian yang

dilakukan, diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan media roda
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huruf dan papan baca terhadap kemampuan membaca permulaan siswa
kelas I MIN 7 Kota Medan. Hal ini juga dibuktikan dari hasil pengujian
hipotesis dimana sig (2-tailed) pada kelas eksperimen 0,000 < 0,05 yaitu
terdapat pengaruh pada perlakuan dikelas eksperimen maka, Ha diteriama
dan Ho ditolak pada taraf a= 0,05. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media
roda huruf dan papan baca memiliki pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I di MIN 7
Kota Medan.

Penelitian ini dilakukan oleh Yulia Darniyanti yang berjudul
“Pengaruh Penggunaan Media Papan Roda Baca Pintar Terhadap
Kemampuan Membaca Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia Kelas I UPT SD Negeri 13 Sitiung”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media papan roda baca pintar terhadap hasil membaca
permulaan siswa kelas I di SD Negeri 13 Sitiung tahun tahun ajaran
2023/2024. Berdasarkan hasil pretest dan posttest siswa kelas 1, post-test
lebih tinggi dibandingkan dengan hasil prefest siswa, ketuntasan klasikal
pada posttest siswa lebih tinggi yaitu sebesar 68,39 dibandingkan dengan
pretest sebesar 55,07.

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis dengan menggunakan uji t
didapatkan thitung = 0,187 dengan df = 14 sig.(2-tailed) pada 0,001 < a
(0,05) sehingga disimpulkan HO ditolakdan H1 diterima. Hal ini berarti

bahwa ada pengaruh penerapan media papan roda baca pintar terhadap
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hasil membaca permulaan bahasa indonesiapada siswa kelas I SD Negeri 13
Sitiung.

3. Penelitian ini dilakukan oleh Asri Muthmainnah yang berjudul
“Pengaruh Metode Silaba Berbantuan Media Papan Pintar Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa”.

Kemampuan membaca menjadi aspek yang krusial untuk dikuasai
oleh siswa terutama dijenjang sekolah dasar. Oleh sebab itu, keberadaan
metode dan media pembelajaran menjadi sangat penting. Studi ini menitik
beratkan pada pengaruh penggunaan metode silaba dengan bantuan papan
pintar terhadap kemampuan membaca awal siswa. Pendekatan kuantitatif
diterapkan dalam penelitian ini dengan desain penelitian pre-experimental
jenis one group pretest-posttest. Populasi yang menjadi fokus penelitian ini
adalah kelas I SDN 3 Menganti yang berjumlah 29 siswa. Pengambilan
sampel dilakukan dengan metode sampel jenuh. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan tes. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan uji-
t dengan bantuan SPSS 26. Hasil penelitian dipeoleh data thitung 15,105 > ttabel
2,048. Ditolaknya Ho dan diterimanya dan diterimanya Ha menunjukkan
terdapat pengaruh dari penggunaan metode silaba dengan dukungan papan
pintar terhadap kemampuan membaca permulaan SDN 3 Menganti hingga
sebesar 66,1%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode dan media ini
mempengaruhi kemampuan membaca permulaan siswa.

2.3 Kerangka Konseptual

Media pembelajaran berperan strategis dalam menunjang peningkatan
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kemampuan membaca permulaan peserta didik. Salah satu media yang dinilai
efektif adalah kartu kata bergambar, yakni media visual yang memadukan unsur
gambar dan teks untuk membantu siswa mengenali huruf, kata, serta maknanya
secara lebih nyata. Pada tahap membaca permulaan, siswa kelas I masih berada
pada fase awal perkembangan literasi, yang mencakup pengenalan simbol huruf,
pemahaman bunyi huruf, kemampuan membaca suku kata, hingga membaca
kalimat sederhana. Keterbatasan penggunaan media pembelajaran yang menarik
dan sesuai dengan karakteristik siswa dapat menjadi kendala dalam proses tersebut.
Oleh sebab itu, penerapan kartu kata bergambar diyakini mampu memberikan
rangsangan visual yang optimal, memperkuat daya ingat siswa, serta menjadikan
kegiatan membaca lebih mudah dipahami dan menyenangkan.

Secara konseptual, penelitian ini memandang bahwa penggunaan media
Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) sebagai variabel bebas (X) dapat
memberikan pengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan siswa
sebagai variabel terikat (Y).

Media kartu Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) memberikan pengalaman
belajar berbasis visual yang mendukung siswa dalam proses pembelajaran
membaca, antara lain membantu siswa mengenal huruf dan bunyi huruf,
mengaitkan gambar dengan kata yang dibaca, serta mempercepat pemahaman
terhadap makna kata. Selain itu, penggunaan media ini juga berperan dalam
meningkatkan motivasi siswa untuk membaca. Oleh karena itu, semakin optimal
pemanfaatan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) dalam kegiatan

pembelajaran, maka kemampuan membaca permulaan siswa kelas II diharapkan
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Penggunaan Media Rohupa (Roda

Huruf dan Papan Baca)

(Variabel X)

Kemampuan Membaca
Permulaan

(Variabel Y)

i

!

Kondisi awal

1. Media pembelajaran yang digunakan
cenderung bersifat monoton dan kurang
menarik.

2. Kurangnya kemampuan membaca siswa
kelas I1 SD Muhammadiyah 32 Medan.

3. Minat dan motivasi siswa dalam
kemampuan membaca masih rendah.

Tindakan

Guru
Menerapkan Media Rohupa
(Roda Huruf dan Papan

Pelaksanaan Eksperimen

1. Pretest
e Observasi
o Tes

2. Posttest
o Tes

Baca).

Siswa

Keaktifan dan semangat
belajar siswa sangat
berpengaruh pada
kemampuan membaca
permulaan

\ 4

Hasil

Berpengaruh terhadap kemampuan
membaca permulaan pada siswa
kelas II SD Muhammadiyah 32
Medan.

Gambar 2.3 Kerangka Konseptual

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah sebuah jawaban sementara yang dapat disimpulkan dari

permasalahan penelitian sehingga terjawab melalui pembuktian data yang telah
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terkumpul. Hipotesis pada penelitian yang berjudul “Efektivitas penggunaan media
Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan
pada siswa kelas IT SD Muhammadiyah 32 Medan” adalah sebagai berikut:
1) Ho (Hipotesis Nol): tidak terdapat pengaruh penggunaan media Rohupa
(Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap kemampuan membaca siswa kelas
IT SD Muhammadiyah 32 Medan.
2) Ha (Hipotesis Alternatif): terdapat pengaruh penggunaan media Rohupa
(Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan

siswa kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan.



BAB III
METODE PENELITIAN
3.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas
penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap
kemampuan membaca permulaan siswa kelas II, pendekatan kuantitatif
berfokus pada data berbentuk angka yang di analisis menggunakan prosedur
statistik untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Dalam penelitian ini, data
diperoleh dari hasil tes kemampuan membaca permulaan yang diberikan kepada
siswa kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan sebagai satu-satunya kelas yang
menjadi subjek penelitian. Karena penelitian ini hanya melibatkan satu kelas, maka
desain yang digunakan termasuk dalam pre-eksperimen (pre-experimental design)
dengan bentuk one group pretest-posttest design.

One Group Pretest—Posttest Design merupakan salah satu bentuk desain
penelitian eksperimen semu (quasi experimental design) yang melibatkan satu
kelompok subjek tanpa adanya kelompok pembanding atau kelompok kontrol.
Dalam desain ini, kelompok yang sama diberikan pengukuran awal (pretest)
sebelum perlakuan (treatment) diberikan, kemudian dilakukan pengukuran akhir
(posttest) setelah perlakuan tersebut dilaksanakan. Pretest bertujuan untuk
mengetahui kondisi awal atau kemampuan awal subjek penelitian sebelum
diberikan perlakuan, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui perubahan

atau peningkatan yang terjadi setelah perlakuan diterapkan. Perbedaan antara hasil

44
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pretest dan posttest dianggap sebagai pengaruh dari perlakuan yang diberikan.

Desain One Group Pretest—Posttest umumnya digunakan dalam penelitian
pendidikan untuk mengetahui efektivitas suatu metode, model, atau media
pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik.

Pada desain ini, sebelum diberi perlakuan berupa penggunan media Rohupa
(Roda Huruf dan Papan Baca) siswa terlebih dahulu diberikan pretest untuk
mengetahui kemampuan membaca permulaan awal mereka. Setelah perlakuan
diberikan dalam beberapa kali pertemuan, siswa kemudian diberikan posttest untuk
melihat peningkatan kemampuan membaca permulaan setelah menggunakan media
rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca). dari hasil kedua test tersebut (pretest dan
posttest) kemudian dianalisis secara statistik untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh yang signifikan dari penggunaan media rohupa (Roda Huruf dan Papan
Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas II.

One Group Pretest-Posttest Design

01X 02

Keterangan:

Ol : Nilai pretest (sebelum mendapatkan perlakuan)

02 : Nilai posttest (sesudah mendapatkan perlakuan)

X :Perlakuan yang dilakukan dengan menggunakan media Rohupa
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.2.1 Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 32 Medan yang terletak di
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JL. Mistar Gg. Muhammadiyah No.3, Sei Putih Barat, Kecamatan Medan Petisah
Kota Medan.
3.2.2 Waktu penelitian

Adapun waktu pelaksanaan penelitian yang direncanakan akan
dilaksanakan pada bulan Oktober sampai bulan April. Kegiatan penelitian ini dapat
diuraikan pada tabel berikut ini.

Tabel 3.1 jadwal kegiatan penelitian

Bulan/Minggu

Kegiatan Oktober November | Desember | Januari Februari Maret April

1234123412341 234123412341 23

Pengajuan
Judul

Penulisan
Proposal

Bimbingan
Proposal

ACC
Proposal

Seminar
Proposal

Revisi
Proposal

Penelitian

Penulisan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

ACC

Skripsi
Sidang
Skripsi
3.3 Populasi dan Sampel

3.3.1 Populasi
Menurut (Sugiono, 2017) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri

atas: Objek/subjek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Mardhiyah, Nur
Afni Dinilhaq, Yona Amelia, Adelia Arini, Rully Hidayatullah, 2025). Adapun
populasi dalam penelitian ini dilakukan pada siswa kels II SD Muhammadiyah 32
Medan tahun ajaran 2025/2026. Populasi tersebut terdiri dari satu kelas yang
berjumlah 24 siswa. 14 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.
3.3.2 Sampel

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang menjadi sumber data yang
sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain, sampel adalah sebagian dari
populasi untuk mewakili seluruh populasi. Penggunaan sampel dalam kegiatan
dilakukan dengan berbagai alasan. Peneliti menggunakan teknik random sampling.
Random sampling adalah cara untuk memilih anggota sampel dari sebuah populasi
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata dalam populasi tersebut.
Maka peneliti mengambil sampel yang akan di teliti yaitu siswa kelas Il yang
berjumlah 24 siswa di SD Muhammadiyah 32 Medan.
3.4 Variabel dan defenisi operasional

Variabel penelitian pada dasarnya merupakan segala sesuatu yang di
tentukan oleh peneliti untuk dikaji agar dapat diperoleh data informasi yang relevan,
yang digunakan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan. Defenisi operasional
variabel untuk memperjelas maknanya secara konkret, khususnya mengenai cara
variabel tersebut diukur atau diamati dalam proses penelitian melibatkan dua jenis
variabel utama, yaitu variabel bebas sebagai faktor yang memengaruhi dan variabel
terikat sebagai faktor yang dipengaruhi.

Adapun pengertian dari variabel tersebut diantaranya:
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1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas, yang juga dikenal sebagai variabel independen, merupakan
suatu faktor atau kondisi yang keberadaannya dapat menimbulkan perubahan
terhadap kondisi atau variabel lainnya. Variabel ini berperan sebagai penyebab
terjadinya perubahan pada variabel terikat. Dalam penelitian ini, variabel x
adalah penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca). Melalui
pemanfaatan roda huruf dan papan baca, siswa diharapkan mampu lebih
memahami materi, meningkatkan fokus dalam mengenali huruf, serta
menggabungkan huruf menjadi kata. Penggunaan media tersebut bertujuan
untuk membantu siswa mencapai hasil pembelajaran yang lebih optimal serta

mendorong peningkatan motivasi belajar dalam proses pembelajaran.

2. Variabel Terikat (Y)

Variabel terikat adalah variabel yang secara struktur berpikir keilmuan menjadi
variabel yang disebabkan oleh adanya variabel lainnya. Dengan demikian,
variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat
karena adanya variabel bebas. Adapun Variabel Y pada penelitian ini adalah
kemampuan membaca permulaan siswa kelas II.

Tabel 3.2 Defenisi Operasional

No

Variabel Defenisi Operasional

X. Rohupa (Roda Huruf dan Papan | Roda huruf adalah media yang
Baca) berbentuk lingkaran atau bulat
dan dapat diputar yang
berfungsi sebagai alat
pembelajaran  yang  dapat
membantu siswa mengenali
huruf, membedakan huruf, dan
mengeja huruf. Serta membantu
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siswa mengenal huruf vokal dan
huruf konsonan. Sedangkan
papan baca adalah alat bantu
pembelajaran yang berfungsi
untuk membantu siswa
mengenal huruf dan membaca

kata.
2 | Y. Kemampuan membaca permulaan | Kemampuan membaca
siswa kelas 11 permulaan dapat dimaknai

sebagai kemampuan  anak
dalam memahami aktivitas
membaca awal yang meliputi
pengenalan huruf atau aksara,
penguasaan kosakata,
pengenalan bunyi huruf atau
gabungan huruf, pemahaman
makna, serta kemampuan
menangkap maksud bacaan
berdasarkan  konteks yang
dibaca. Kemampuan ini di
ukur melalui tes membaca
permulaan.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh penenliti untuk
mengumpulkan data-data yang nantinya memudahkan peneliti dalam menyusun
penelitiannya. Instrument penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah instrumen tes (soal pretest-posttest).
1. Tes

Tes merupakan seperangkat pertanyaan atau tugas yang disusun secara
sistematis dan diberikan kepada peserta didik dalam kondisi yang seragam dengan
tujuan untuk menilai kemampuan atau perilaku tertentu pada individu. Instrumen

yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes kemampuan membaca yang
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disajikan dalam bentuk soal pilihan ganda. Instrumen penelitian tersebut berupa tes
kemampuan membaca permulaan yang selanjutnya akan dianalisis validitasnya
menggunakan validitas pearson product moment serta diuji reabilitasnya melalui
uji Cronbach Alpha dengan bantuan perangkat lunak SPSS.

Tabel 3.3 Kisi-Kisi Instrumen (pretest-posttest)

Taksonomi Bloom

No Indikator soal C1 C2 C3 C4 C5 | Cé6
1 | Mengidentifikasi huruf vokal | 1, 2,3

dan konsonan

2 | Mampu merangkai huruf 4,
menjadi  suku kata serta 5,6,7
kalimat

3 | Membaca suku kata dengan 8

menjadi kalimat yang benar
4 | Menentukan makna  kata 9,10
berdasarkan gambar

Keterangan: C1: Mengingat C3: Menerapkan C5: Mengevaluasi
C2: Memahami C4: Menganalisis ~ C6: Mengaplikasikan
3.6 Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test merupakan data yang
bersifat kuantitatif untuk menggambarkan penggunaan media Rohupa (Roda Huruf
dan Papan Baca). Data diperoleh melalui hasil tes kemampuan membaca permulaan
siswa. Data hasil tes kemudian dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. Tahapan
analisis meliputi:
a. Uji Validitas
Uji validitas yang digunakan untuk mengetahui tingkat kevalidan suatu

instrument, yang mana jika instrument itu dinyatakan valid maka instrument
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tersebut digunakan untuk penelitian. Untuk mengetahui apakah suatu
instrument tes valid atau tidak bisa dihitung atau dianalisis menggunakan
SPSS. Syarat agar bisa valid jika r hitung>r tabel (dengan taraf signifikan
5% atau 0,05). Maka instrument tersebut dinyatakan valid.

Untuk menguji validitas tes digunakan analisis produk moment pearson

dengan rumus sebagai berikut:

) N(EXY) = (EX)(EY)
Y IINEXZ =X [NLY? — (R Y)?

Keterangan:

n = jumlah responden

X = skor total yang diperoleh dari seluruh item variabel

Xy = skor total yang diperoleh dari seluruh item variabel y

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji suatu instrumen apakah reliabel
atau tidak. Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang digunakan
beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data
yang sama. Nilai reliabilitas bertujuan untuk menyatakan bahwa skala yang
digunakan tepat dengan menggunakan rumus perhitungan cronbach’s

alpha di aplikasi SPSS sebagai berikut:

k Y o2
r=—(1-
k—1 o?

2
> xz_(z;)

Dengan rumus 62 = ~

r : Reliabilitas instrumen
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k : Banyaknya butir pertanyaan

Y. 0%: Jumlah butir pertanyaan

0?: Varian total

¢. Uji Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap permasalahan penelitian
yang dirumuskan berdasarkan kajian teori dan perlu dibuktikan
kebenarannya melalui data empiris. Oleh karena itu, hipotesis dalam
penelitian ini diuji menggunakan teknik analisis statistik inferensial.

Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji t.
Mengingat data yang dianalisis berasal dari satu kelompok sampel yang sama dan
diperoleh melalui dua kali pengukuran, yaitu sebelum dan sesudah perlakuan,
maka jenis uji t yang digunakan adalah paired t-test. Uji paired t-test digunakan
untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh penggunaan media Rohupa (Roda
Huruf dan Papan Baca) dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan
siswa kelas II sekolah dasar berdasarkan hasil tes prefest dan posttest.

Adapun rumus yang digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh
media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) dalam meningkatkan kemampuan
membaca permulaan siswa kelas II adalah sebagai berikut:

rumus persentase peningkatan = nilai posttest — pretest x 100%

nilai pretest

1. Nilai signifikan o < 0,05 maka Ha diterima. Artinya adanya pengaruh
signifikan pembelajaran media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD

Muhammadiyah 32 Medan.
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2. Nilai signifikan a. > 0,05 maka Ho ditolak. Artinya tidak adanya pengaruh
signifikan pembelajaran media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)
dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas II SD

Muhammadiyah 32 Medan.



BAB 1V
PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN
4.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian

Pada bab ini diuraikan hasil penelitian dan pembahasannya. Data yang
diperoleh dalam penelitian ini diambil pre-test dan post-test peserta didik yang
akan diujikan didalam kelas. Langkah awal penelitian ini memberikan pre-test
pada kelas eksperimen, setelah mendapati hasilnya penelitian memberikan
treatment berupa pengajaran pada kelas post-test untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan berpikir kritis peserta didik yang telah terasah. Sebelum penelitian ini
dilakukan, penelitian telah melakukan uji validitas terhadap soal yang nantinya
yang akan diberikan kepada peserta didik. Kemudian dilakukan pengujian
terhadap tes berupa uji reliabilitas, dan uji hipotesis.

Penelitian ini dilakukan di SD Muhammadiyah 32 Medan. Penelitian ini
bertujuan untuk Umengetahui efektivitas penggunaan media Rohupa (Roda Huruf
dan Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa. Setelah
data dikumpulkan maka selanjutnya adalah menagnalisis data agar dapat
ditentukan untuk mengetahui aktivitas dan keterlibatan siswa selama proses
pembelajaran membaca permulaan menggunakan media Rohupa (Roda Huruf dan
Papan Baca). Adapun alat pengumpulan data-data penelitian ini adalah test (pre-

test dan post-test).
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4.2 Analisis Data Penelitian

4.2.1 Hasil Uji Valditas
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Perolehan dari uji validitas tes yang berjumlah 20 butir pertanyaan

terhadap 24 peserta didik yaitu kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan dianalisis

menggunakan kolerasi product moment , mendapatkan hasil sebegai berikut :

Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas

Butir Soal rHitung rTabel Keterangan
1 0,677 0,427 Valid
2 0,472 0,427 Valid
3 0,445 0,427 Valid
4 0,234 0,427 Tidak Valid
5 0,667 0,427 Valid
6 0,671 0,427 Valid
7 0,642 0,427 Valid
8 0,234 0,427 Tidak Valid
9 0,254 0,427 Tidak Valid
10 0,573 0,427 Valid
11 0,573 0,427 Valid
12 0,573 0,427 Valid
13 0,573 0,427 Valid
14 0,234 0,427 Tidak Valid
15 0,576 0,427 Valid
16 0,583 0,427 Valid
17 0,773 0,427 Valid
18 0,414 0,427 Tidak Valid
19 0,254 0,427 Tidak Valid
20 0,689 0,427 Valid

Sumber : Data di olah SPSS 25.00

Dari 20 butir pertanyaan yang telah diberikan kepada responden, tersisa

14 butir pertanyaan yang valid dan 6 butir pertanyaan yang tidak valid. Seleksi

item dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.25, untuk mencari valid atau

tidak validnya dengan efektivitas penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan

Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa. Berdasarkan
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tabel tersebut maka dari 14 butir pertanyaan yang valid terpilih dan layak untuk
diuyjikan kepada peserta didik.
4.2.2 Hasil Uji Realibilitas
Uji realibilitas ini digunakan supaya mengetahui sejauh mana tes yang
akan digunakan untuk dipercaya sebagai alat pengumpulan data. Instrumen yang
baik tidak akan berubah meskipun dilakukan pengujian berulang-ulang dan akan
tetap konsisten. Uji ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.25 berikut
disajikan perhitungan dalam uji realibilitas instrumen penelitian.
Tabel 4.2 Relibility Statistics Pretest
Reliability Statistics
Cronbach’s
Alpha N of Items

451 12
Sumber : Data di olah SPSS 25.00

Berdasarkan tabel yang diatas dapat menunjukkan bahwa hasil realibilitas
pada pretest yang digunakan mendapatkan 0,451 pada point tabel Cronbach’s
Alpha, dengan item total pertanyaan adalah sebanyak 20 butir pertanyaan. Maka
nilai tersebut tergolong dalam kategori sedang berarti tes ini dapat dipercaya dan
dapat diujikan secara berulang.

Tabel 4.2.1 Relibility Statistics Posttest

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items
721 12
Sumber : Data di olah SPSS 25.00

Berdasarkan tabel yang diatas dapat menunjukkan bahwa hasil realibilitas

pada pretest yang digunakan mendapatkan 0,721 pada point tabel Cronbach’s
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Alpha, dengan item total pertanyaan adalah sebanyak 20 butir pertanyaan. Maka
nilai tersebut tergolong dalam kategori sedang berarti tes ini reliabel.
4.3 Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest

4.3.1 Deskripsi Hasil Pretest

Berikut ini merupakan hasil pretest yang diperoleh peneliti pada kelas 11
SD Muhammadiyah 32 Medan mengenai efektivitas penggunaan media Rohupa

(Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan pada

siswa yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.3 Data Nilai Pretest

Rentan Keterangan Jumlah Kejadian Persentase %
Nilai

81-100 Sangat Tinggi (A) 5 23%
61-80 Tinggi (B) 10 46%
41-60 Standar (C) 9 31%
20-40 Rendah (D) 0 0%
0-20 Sangat Rendah (E) 0 0%
Total 24

Rata-Rata 58

Nilai Tertinggi 83

Nilai Terendah 42

Tabel diatas menggambarkan distribusi hasil pretest siswa pada kelas 11
pada kemampuan membaca masih tergolong rendah. Berdasarkan distribusi
tersebut, mayoritas siswa (sekitar 31%) berada pada kategori Standar (41-60),
diikuti oleh kategori Tinggi (46%). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi awal

kemampuan membaca siswa umumnya berada pada tingkat menengah beberapa
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siswa sudah menunjukkan kemampuan yang relatif baik, namun ada pula siswa
yang perlu perhatian khusus (kategori Rendah dan Sangat Rendah). Rentang nilai

dari 42 sampai 83 mengindikasikan variasi kemampuan yang cukup besar antar

siswa.
15 Mean =58
Histogram Pretest Std. Dev = 19,421
N=24
13
10

42 55 58 67 75 83

Gambar 4.1 Diagram Pretest

Berdasarkan Gambar 4.1 yang menampilkan histogram nilai pretest,
terlihat bahwa kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan masih berada
pada kategori yang bervariasi dengan kecenderungan pada tingkat sedang hingga
rendah. Jumlah siswa yang mengikuti pretest sebanyak 24 orang dengan nilai rata-
rata (mean) sebesar 58 dan standar deviasi 19,421, yang menunjukkan bahwa
sebaran nilai cukup beragam dan terdapat perbedaan kemampuan yang relatif
besar antar siswa.

Nilai terendah berada pada angka 42 dan nilai tertinggi mencapai 83,
sehingga rentang nilai yang cukup lebar ini mengindikasikan bahwa pemahaman

awal siswa terhadap materi belum merata. Jika dilihat dari distribusi frekuensi
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pada histogram, sebagian besar siswa memperoleh nilai pada interval 40 hingga

60, sementara hanya sedikit siswa yang mencapai nilai di atas 70.

Tabel 4.4 Hasil Data Pretest

NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN
1 Aufar Aswari Attallah 58 TT
2 Andika Aryasatya 75 T
3 Aqila Talita 58 TT
4 Biyumifka Paramastri Madana 58 TT
5 Carlo Dover Tampubolon 75 T
6 Ezar Nicola Catra 75 T
7 Fadil Walid Yazid 75 T
8 Gerilvashaka Dirgantaraja 75 T
9 Jenyar Khalifah Gultom 83 T

10 Lathifa 58 TT
11 Muhammad Azka 42 TT
12 | Daffa Fauzan 83 T
13 Muhammad Dwi Anugerah 75 T
14 | Fairuz Yunka Leswin 75 T
15 | Muhammad Haikal Harahap 83 T
16 | Kenzo Pratama 83 T
17 | Yusuf Alkhawarizmi 75 T
18 | M. Raihan Dwi Susanto 75 T
19 | Meki Arya Tama 83 T
20 | Nadiya Herawati 58 TT
21 | Nadine Kiara Salsabila 58 TT
22 Sofhia Rizkie Putri Ajiendra 58 TT
23 | Zahira Amira Rahmani 58 TT
24 | Zahra Rahmawati Maulida 75 T
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Kondisi ini menunjukkan bahwa sebelum diterapkan proses pembelajaran,

sebagian besar siswa belum mencapai kategori tinggi dan masih memerlukan

penguatan konsep. Dengan demikian, data pretest tersebut menggambarkan

bahwa kemampuan awal siswa masih perlu ditingkatkan, sehingga menjadi dasar

yang kuat untuk memberikan perlakuan pembelajaran guna meningkatkan hasil

belajar pada tahap selanjutnya.

4.3.2 Deskripsi Hasil Posttest

Berikut ini merupakan hasil posttest yang diperoleh peneliti pada kelas 11

SD Muhammadiyah 32 Medan mengenai efektivitas penggunaan media Rohupa

(Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan pada

siswa yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.5 Data Nilai Posttest

Rentan Keterangan Jumlah Kejadian Persentase %
Nilai
81-100 Sangat Tinggi (A) 6 15%
61-80 Tinggi (B) 15 78%
40-60 Standar (C) 3 7%
20-40 Rendah (D) 0 0%
0-20 Sangat Rendah (E) 0 0%
Total 24
Rata-Rata 60
Nilai Tertinggi 92
Nilai Terendah 58

Tabel diatas menggambarkan distribusi hasil posttest siswa pada kelas 11

pada kemampuan membaca tergolong tinggi. Berdasarkan distribusi tersebut,

mayoritas siswa (sekitar 80%) berada pada kategori Sangat Baik (80-100), diikuti

oleh kategori Tinggi (20%).
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Histogram Posttest
20
Mean = 80
Std. Dev = 10,011
15 N=24
10
5 I
[ | [ ]
42 55 58 67 75 83 92

Gambar 4.2 Diagram Posttest
Berdasarkan Gambar 4.2 yang menampilkan histogram nilai posttest,
jumlah siswa yang mengikuti posttest sebanyak 24 orang dengan nilai rata-rata
(mean) sebesar 80 dan standar deviasi 10,011, yang menunjukkan bahwa sebaran
nilai nilai tertinggi mencapai 92.

Tabel 4.6 Hasil Data Posttest

NO NAMA SISWA NILAI KETERANGAN
1 Aufar Aswari Attallah 75 T
2 Andika Aryasatya 75 T
3 Agqila Talita 75 T
4 Biyumifka Paramastri Madana 67 T
5 Carlo Dover Tampubolon 75 T
6 Ezar Nicola Catra 75 T
7 Fadil Walid Yazid 67 T
8 Gerilvashaka Dirgantaraja 75 T
9 Jenyar Khalifah Gultom 83 T

10 | Lathifa 75 T
11 | Muhammad Azka 75 T
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12 | Daffa Fauzan 83 T
13 | Muhammad Dwi Anugerah 67 T
14 | Fairuz Yunka Leswin 75 T
15 | Muhammad Haikal Harahap 83 T
16 | Kenzo Pratama 83 T
17 | Yusuf Alkhawarizmi 75 T
18 | Raihan Dwi Susanto 75 T
19 | Meki Arya Tama 83 T
20 | Nadiya Herawati 75 T
21 | Nadine Kiara Salsabila 60 TT
22 | Sofhia Rizkie Putri Ajiendra 58 TT
23 | Zahira Amira Rahmani 58 TT
24 | Zahra Rahmawati Maulida 92 T

Secara keseluruhan, grafik tersebut menggambarkan bahwa hasil belajar

siswa setelah perlakuan menunjukkan capaian yang baik dan merata, sehingga

dapat disimpulkan bahwa proses pembelajaran yang diterapkan memberikan

pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

4.3.3 Deskripsi Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

Berikut ini merupakan hasil perbandingan prefest dan posttest yang

diperoleh peneliti pada kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan mengenai

efektivitas penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap

kemampuan membaca permulaan pada siswa yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.7 Data Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest

Rentan Nilai Keterangan

Pretest

Posttest

81-100 Sangat Tinggi (A)

5

6
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61-80 Tinggi (B) 10 15
40-60 Standar (C) 9 3
20-40 Rendah (D) 0 0
0-20 Sangat Rendah (E) 0 0

Histogram Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest
20
N=24
15 BN Pretest
BB Posttest
10
5

42 55 58 67 75 83 92

Gambar 4.3 Diagram Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

Kenaikan signifikan pada perbandingan pretest dan posttest menunjukkan
bahwa Rohupa (Roda Huruf dan papan baca) memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa kelas II SD Muhammadiyah
32 Medan.
4.4 Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji t yang jumlah
sampelnya 24 peserta didik melalui test berupa pre-test dan post-test untuk
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dalam penelitian ini dapat dilihat
berdasarkan tabel hasil uji t dibawah.

Adapun dasar pengambilan keputusan uji t adalah sebagai berikut:
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1. Jikanilai t dihitung >t tabel maka variabel bebas berpengaruh terhadap
variabel terikat.

2. Jikat hitung <t tabel, maka variabel bebas tidak berpengaruh terhadap
variabel terkait.

Berdasarkan nilai signifikasi SPSS:

1. Jika nilai sig < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh signifikasi
terhadap variabel terkait.

2. Jika nilai sig > 0,05 maka variabel bebas tidak berpengaruh signifikasi
terhadap variabel terkait.

Berikut ini adalah hasil dari uji hipotesis adalah :

Tabel 4.8 Uji Hipotesis
Independent Samples Test

t-test for Equality of Means
t df Sig. Mean Std Error 95% Confidence
(2- Difference Difference Interval of the
tailed) Difference
Lower Upper
Equal - 49 ,000 ,30.40011 4.2380 37.74537 | 22.25716
variances , 7,278
assumed
hasil | Equal - 27,905 ,000 ,30.40011 4.2380 37.83272 | 22.16728
Variances , 7,278
not
assumed

Sumber : Data di olah SPSS 25.00

Berdasarkan tabel diatas dapat juga diketahui bahwa nilai signifikan
sebesar ,000 yang mana 0,000 < 0,05 hal ini dapat menyatakan bahwa pada
efektivitas penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas II SD Muhammadiyah 32
Medan.

4.5 Hasil Penelitian
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Efektivitas penggunaan media
Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan
pada siswa kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan. Pengolahan data dilakukan
melalui uji validitas dan uji reliabilitas. Dari 20 butir pertanyaan yang telah
diberikan kepada responden, tersisa 14 butir pertanyaan yang valid dan 6 butir
pertanyaan yang tidak valid.. Empat belas soal yang valid kemudian digunakan
sebagai instrumen pretest dan posttest. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan
SPSS dan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,721 yang menunjukkan
kategori sangat tinggi, sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak
digunakan sebagai alat pengumpulan data.

Setelah dilakukan pengumpulan dan analisis data, uji hipotesis
menggunakan paired samples test menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0,001, yang berarti nilai sig 0,001 < 0,05. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat mengetahui efektivitas penggunaan media Rohupa
(Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan pada
siswa kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan.

4.6 Keterbatasan Penelitian

Sebagai peneliti, peneliti tidak terlepas dari kesilapan disebabkan
keterbatasan yang diteliti miliki baik secara moril maupun materil. Dalam
menyelesaikan penelitian ini ada beberapa kendala yang dihadapi peneliti.
Adapun yang menjadi kendala suatu penelitian yaitu kurangnya pengetahuan
penulis dalam membuat tes yang baik karena kurangnya buku-buku pedoman

tentang penyusunan tes pada berpikir kritis, keterbatasan peneliti dalam prosedur
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penyusunan skripsi yang masih belum berpengalaman, sarana dan prasarana yang
kurang memadai ketika proses penelitian berlangsung. Didalam pelaksanaan
peneltian ini, peneliti merasakan masih banyak mengalami keterbatasan dan
skripsi ini juga belum dapat dikatakan sempurna. Keterbatasan yang peneliti
hadapi disebabkan oleh beberapa faktor sepserti kurangnya wawasan dalam

mengolah data dengan maksimal.



BABV

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas

penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap kemampuan

membaca permulaan pada siswa kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan, maka

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Sebelum menggunakan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)
terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas II, diperoleh
nilai tertinggi 83 dan nilai terendah 42 dan memiliki nilai rata-rata yaitu
58. Dapat disimpulkan bahwa sebelum media Rohupa (Roda Huruf dan
Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas
II berada pada kategori rendah.

Setelah menggunakan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)
terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas 11, diperoleh
nilai tertinggi 92 dan nilai terendah 58 dan memiliki nilai rata-rata yaitu
80. Dapat disimpulkan bahwa setelah menggunakan media Rohupa (Roda
Huruf dan Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan pada

siswa kelas Il berada pada kategori tinggi.

. Berdasarkan hasil uji hipotesis menggunakan paired samples test

menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,001, yang berarti nilai
sig 0,001 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat

mengetahui Efektivitas penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan
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Papan Baca) terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas
IT SD Muhammadiyah 32 Medan.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa efektivitas
penggunaan media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) memberikan dampak
positif terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas II SD
Muhammadiyah 32 Medan, maka disarankan kepada guru untuk menggunakan
media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) memberikan dampak positif
terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa.

Bagi pihak sekolah, disarankan untuk mendukung Efektivitas penggunaan
media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) terhadap kemampuan membaca
permulaan pada siswa. Sekolah bisa membantu guru dengan memberikan fasilitas
dan sarana kelas yang memadai, serta mendorong guru untuk lebih kreatif dalam
mengajar dan mengelola kelas. Oleh karena itu, belajar di sekolah jadi lebih
menyenangkan, lebih aktif, dan bisa meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mereka.

Untuk peneliti yang ingin melanjutkan, disarankan melakukan penelitian
lebih lanjut dengan cakupan yang lebih luas, baik dalam hal jumlah peserta,
tingkat kelas, maupun mata pelajaran yang berbeda. Penelitian lanjutan
diharapkan bisa memperluas pemahaman ilmiah dan memberikan sumbangsih

lebih besar dalam merancang strategi pembelajaran di sekolah dasar.
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Lampiran 1 Modul Ajar

MODUL AJAR BAHASA INDONESIA

A.IDENTITAS DAN INFORMASI UMUM

Penyusun Hotmauli simatupang

Jenjang Sekolah Sekolah Dasar

Fase/kelas A/l

Mata pelajaran Bahasa indonesia

Elemen Membaca dan memirsa

Capaian Pada akhir fase A , peserta didik dapat mengenali dan
pembelajaran mengeja kombinasi alfabet suku kata. peserta didik mampu

menjelaskan kata-kata yang sering digunakan sehari-hari
dan memahami kata-kata baru dengan bantuan konteks
kalimat sederhana dan gambar/ilustrasi. peserta didik
mampu

membaca teks sederhana (dua sampai tiga kata). atau lebih
sehingga dapat menggabungkan kata menjadi dalam
sebuah kalimat yang jelas dan tepat.

Kompetensi awal

e Peserta didik mampu menemukan informasi
dari media roda huruf dan papan baca yang
di jelaskan tentang membaca permulaan .

e Peserta Didik dapat merinci dari huruf konsonan
dan huruf vokal dari kata yang ditampilkan
melalui media roda huruf dan papan baca.

Alokasi waktu 2 x 35 menit
Profil pelajar e Beriman,Bertagwa Kepada Tuhan Yang Maha
pancasila Esa
e Berpikir Kritis
e Kebhinekaan Global
e Mandiri
e Kreatif
e (Gotong Royong
Target peserta Reguler
didik
Moda Tatap muka, 1 kelas
pembelajaran
Pendekatan Saintifik dan TARL (teaching at the right level )
pembelajaran
Model Problem Based Learning ( PBL )
pembelajaran yang
digunakan
Metode Tanya Jawab, Diskusi Kelompok, Penugasan.

pembelajaran
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Sarana dan a. Sumber Belajar : Modul Ajar, Internet , buku
prasarana paket, bahan ajar

b. Media Pembelajaran : media Rohupa, LKPD

(lembar kerja peserta didik)

c. Alat Pembelajaran : Laptop, media Rohupa
Alat peraga : karton,origami ,sterofoam , stik eskrim,lem
tembak dan dan print an huruf bergambar
Sumber belajar Media interaktif untuk mengenal huruf konsonan dan
huruf vokal serta membaca gabungan suku kata
melalui media roda huruf dan papan baca.

B. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN
TUJUAN PEMBELAJARAN : ( TP berdasarkan CP)
1. peserta didik dapat mengenali dan mengeja kombinasi alfabet suku kata.

2. peserta didik mampu menjelaskan kata-kata yang sering
digunakan sehari-hari dan memahami kata-kata baru dengan
bantuan konteks kalimat sederhana dan gambar/ilustrasi.
3. peserta didik mampu membaca teks sederhana (dua sampai tiga kata).

TUJUAN PEMBELAJARAN HARIAN :

1. Melalui media yang ditunjukkan atau media yang telah
diharapkan peserta didik dapat menampilkan ide mengenai
membaca permulaan . (C5)
2. Mengenali dan menyebutkan huruf dengan benar melalui media roda
huruf.
Menggabungkan huruf menjadi suku kata dan kata sederhana (C4).
4. Membaca kata dan kalimat sederhana dengan lafal dan intonasi yang
tepat menggunakan papan baca.
5. Menunjukkan sikap percaya diri dan aktif saat kegiatan membaca
(C5).

[99)

PEMAHAMAN BERMAKNA :

1. Meningkatkan kemampuan literasi peserta didik dalam mengenal huruf .
2. Meningkatkan kemampuan literasi peserta didik dalam merinci
huruf konsonan dan huruf vokal dalam kalimat .
3. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menemukan suku kata
pada suatu kalimat .

PERTANYAAN PEMANTIK :

1. Ada berapa huruf pada kata BOLA ?
2. Berapa huruf konsonan pada kata BINTANG ?
3. Apa saja huruf vokal ?

Berapa huruf vokal pada kata BERUANG ?

RENCANA ASESMEN :

‘ Tujuan ‘ Ranah ‘ Bentuk ‘ Instrumen ’ Teknik
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Pembelajaran

Instrumen

Melalui media
peserta didik
dapat
menampilkan ide
mengenai
membaca
permulaan,
Mengenali dan
menyebutkan
huruf dengan
benar melalui
media roda huruf.
(C5)

Kognitif

Tes

Tes Tertulis

Menebalkan
huruf
konsonan
dan huruf
vokal

Melalui media
diharapkan
peserta didik
dapat
Menggabungkan
huruf menjadi
suku kata dan
kata sederhana,
serta mampu
menganalisis
informasi
tentang belajar
membaca
permulaan( C4 )

Kognitif

Tes

Tes lisan

Membaca
kalimat dan
menentukan

huruf
konsonan
dan huruf
vokal pada
kalimat

Melalui media
roda huruf
diharapkan
peserta didik
dapat merinci
huruf vokal dan
huruf konsonan
dari suatu kata.
(C4)

Keterampilan
sikap

Non tes

Rubrik

Unjuk kerja
diskusi

C. URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

TAHAP

KEGIATAN

MUATAN INOVATIF
(TPACK,Profil
Pancasila,4C)

ESTIMAS
I WAKTU
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PENDAHULUA
N

1. Peserta didik
menjawab salam
dan salah satu
peserta didik
memimpin doa
sebelum
memulai
pembelajaran.

2. Peserta didik

Religius ,Beriman

bertakwa kepada Tuhan

YME

10 menit

ditanyakan kabar
dan

dicek
kehadirannya
oleh guru.

Disiplin

3.Peserta dan
guru
menyanyikan
lagu

nasional “
Garuda Pancasila

13

Berkebhinekaan
Global

4. Peserta didik
dan guru
melakukan ice
breaking
sebelum masuk
ke materi
pembelajaran.

5.Peserta didik
diberikan
pertanyaan
pemantik oleh
guru :

1. Ada berapa

huruf pada kata

BOLA?

2. Berapa huruf

konsonan pada

kata BINTANG

9

3. Apa saja huruf

vokal ?

Berapa huruf

vokal pada kata

BERUANG ?

Mandiri , Critical
Thinking
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6. Peserta didik
memperhatikan
guru
menyampaikan
materi dan tujuan
pembelajaran
pada pertemuan
ni.

KEGIATAN
INTI

Sintaks 1 :
Orientasi
Peserta didik
pada masalah

7. Peserta didik
dapat diminta
mengamati
media roda huruf
dan papan baca.
Serta
mendengarkan
petunjuk yang di
berikan.

Communication

8. Peserta didik
menyimak materi
dan kemudian
peserta didik
menyebutkan

isi materi cara
membaca
permulaan .

Communication/ Critical
Thinking

9. Peserta didik
bertanya jawab
tentang isi
media yang di
tunjukkan di
depan kelas.

Menanya

Sintaks 2 :
Mengorganisasi
Peserta

Didik untuk
belajar

10. Peserta didik
dapat dibagi
menjadi 4
kelompok
masing — masing

PK , Collaboration ,
Critical Thinking

50 menit
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kelompok terdiri
dari 6 orang:
Mahir :
membaca satu
cerita dan
menuliskan nama
benda serta
merinci huruf
vokal dan
konsonan.
Cukup mabhir :
mengurai

nama gambar
dan huruf
konsonan

Perlu
bimbingan :
menebalkan
huruf konsonan
dan huruf vokal

11. Guru
menjelaskan
petunjuk belajar
di

LKPD

12. Guru
mengingatkan
waktu
pengerjaan untuk
diskusi

Creative
Thinking, Collaboration,
PA STEAM

13. Guru
membagikan
LKPD pada
masing masing
peserta didik

14. Peserta didik
menerima LKPD
. peserta didik
mempelajari
LKPD terlebih
dahulu , peserta
didik berdiskusi
tentang aktivitas
yang perlu
dilakukan selama
pengamatan

Transfer Knowledge,
Critical Thinking ,
Problem Solving




80

gambar
dan bantuan
LKPD.

Sintaks 3 :
Membimbing
Peserta Didik

15. Peserta didik
dalam kelompok
berdiskusi hasil
pengamatan dan
mengisi LKPD
mengenai
membaca
permulaan
(merinci huruf
vokal pada kata).

Critical
Thinking, Collaboration

16. Peserta
didikmulai
mengerjakan
LKPD sesuai
petunjuk .

17. Melalui
diskusi
kelompok
peserta didik
secara bersama-
sama mampu
memcahkan
masalah
menyelidiki cara
mana yang lebih
mudah dan
mengisi

LKPD.

Collaboration, Transfer
Knowledge , Critical
Thinking, Creativity

Sintaks 4 :
Mengembangka
n dan
menyajikan
karya

18. Didalam
kelompok,
peserta didik
bersama
kelompoknya
hasil pengamatan
yang telah

Creative Thinking dan
Collaboration
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dilakukan sesuai
data pengamatan
yang

diperoleh dari
LKPD.

19. Peserta didik
melakukan
presentasi
kelompok yang
sudah ditentukan
oleh guru . Pada
saat yang sama
guru melakukan
penilaian proses
untuk mengambil
penilaian sikap
ketika

peserta didik
melakukan
presentasi .

PK Communication

20. Peserta didik
mendengar
ulasan Kembali
materi yang telah
disampaikan oleh
guru dan
menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru
dibahan ajar .

Transfer Knowledge,
Critical Thinking ,
Creativity

Sintaks 5 :
Menganalisis
dan
mengevaluasi
proses
pemecahan
masalah

21.Peserta didik
melakukan
evaluasi dengan
mengerjakan dan
menjawab
beberapa
pertanyaan
LKPD yang
diberikan oleh

Critical
Thinking, Collaboration
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guru secara
bersama.

22. Peserta didik
melakukan ice
breaking yang
dibimbing oleh
guru sebelum
pulang.

23. Peserta didik
bersama guru
menyimpulkan
pembelajaran
hari ini .

Communication

PENUTUP

24. Peserta didik
dan guru
melakukan
refleksi tentang :
- Apa yang telah
kamu pelajari ?
- Apa yang
paling kalian
sukai dari
pembelajaran
hari ini?

- Apa yang
belum kalian
pahami dari

pembelajaran ini
(')

Communication

25. Peserta didik
mendengarkan
guru dalam
memberikan
informasi terkait
pembelajaran
pada pertemuan
selanjutnya

CK

10 menit

26. Peserta didik
diberikan tugas
untuk

rajin berlatih

PPK

membaca

27. Salah satu Beriman dan bertakwa
peserta didik terhadap tuhan YME dan
memimpin berakhlak mulia.

doa sebelum
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pulang dan guru
menutup
pembelajaran
dengan salam.

D. GLOSARIUM DAN REFERENSI

GLOSARIUM

Membaca dan Memirsa
Melafalkan huruf
bersama-sama
Penilaian
Proses pengumpulan dan pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian
hasil belajar peserta didik.
Peserta didik
Berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran berbasis
lembar kerja peserta didik ( LKPD )
Refleksi
Aktifitas pikir dan rasa dalam rangka mengenal dan mengetahui kompetensi
percaya diri dalam mengembangkan potensi diri pada peserta didik.

DAFTAR PUSTAKA

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik Indonesia.
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Lampiran 2 Soal Uji Validasi
Soal uji validasi

1. Huruf vokal di bawah ini adalah ?
A.b
B.d
C.a
D.t
2. Gabungan suku kata yang benar untuk membentuk kata yang benar untuk
membentuk kata sapu adalah ?
A. sa-pu
B. pu-sa
C. as-up
D. us-ap
3. Huruf awal dari kata buku adalah ?
A.u
B. k
C.b
D.a
4. Huruf konsonan di bawah ini adalah ?
A.a
B.i
C.u
D.m
5. Huruf h yang terdapat pada roda huruf termasuk jenis huruf ?
A. vokal
B. konsonan
C. suku kata
D. kalimat
6. Huruf'b dan a jika dirangkai menjadi ?
A. ab
B. ba
C.bb
D. aa
7. Suku kata “bu” dan “ku” jika digabung menjadi ?
A. kubu
B. buku
C. ukub
D. bubu



8. Dengan roda huruf, kata yang tepat dari huruf m-a-t-a adalah ?
A. tama
B. atam
C. mata
D. amta
9. Kalimat yang benar dibawah ini adalah ?
A. buku baca saya
B. saya baca buku
C. baca saya buku
D. buku saya baca
10. Susunan kata yang tepat menjadi suatu kalimat yang benar adalah ?
(1) memasak
(2) ibu
(3) nasi
A. ibu nasi memasak
B. memasak ibu nasi
C. ibu memasak nasi
D. nasi ibu memasak
11. Pada papan baca terdapat gambar anak sedang menulis di buku.
Makna kata yang sesuai dengan gambar tersebut adalah ?
A. membaca
B. menulis
C. menggambar
D. bermain

12. Kata yang sesuai dengan gambar di bawah ini adalah anak sedang ?
A. bermain
B. menulis
C. membaca
D. berlari

13. Kalimat “Ani membaca buku” memiliki arti ?
A. Ani sedang bermain
B. Ani sedang membaca
C. Ani sedang menulis
D. Ani sedang tidur
14. Kata papan pada kalimat “Guru menulis di papan” berarti ?
A. tempat duduk
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B. alat makan
C. tempat menulis
D. alat bermain
15. Kalimat yang bermakna sama dengan “Budi bermain bola” adalah ?
A. bola bermain budi
B. budi sedang bermain bola
C. bermain bola budi
D. bola budi bermain
16. Susunan kata yang benar menjadi kalimat adalah ?
A. boneka bermain adik
B. bermain boneka adik
C. adik bermain boneka
D. boneka adik bermain
17. Jika huruf m dan a disusun menggunakan roda huruf, maka kata yang terbentuk
adalah ?
A.am
B. ma
C.im
D.um
18. Kata yang tepat untuk melengkapi kalimat berikut adalah ?
“Ibu sedang membaca............ di teras rumah.”
A.bola
B. buku
C. meja
D. sapu
19. Kata yang tepat untuk melengkapi kalimat berikut adalah ?
“Ayah...........ooooen ikan di kolam”
A. menyapu
B. memasak
C. memancing
D. menari
20. Kalimat yang sesuai dengan gambar adalah ?
A. anak itu membaca
B. anak itu belajar
C. anak itu minum
D. anak itu makan




Jawaban Uji Validasi

No Jawaban
1. |C.a

2. | A.sapu

3. |C.b

4. |D.m

5. | B. konsonan

6. | B.ba

7. | B. buku

8. | C. mata

9. | B. saya baca buku

10. | C. ibu memasak nasi

11. | B. menulis

12. | C. membaca

13. | B. ani sedang membaca

14. | C. tempat menulis

15. | B. budi sedang bermain bola
16. | C. adik bermain boneka

17. | B.ma

18. | B. buku

19. | C. memancing

20. | D. anak itu makan
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Lampiran 3 Soal Pretest dan Posttest
SOAL PRETEST & POSTTEST

Nama :

Kelas :
Hari/Tanggal :
Pilihan Berganda

1. Huruf vokal di bawah ini adalah ?
A.b
B.d
C.a
D.t
2. Gabungan suku kata yang benar untuk membentuk kata yang benar untuk
membentuk kata sapu adalah ?
A. sa-pu
B. pu-sa
C. as-up
D. us-ap
3. Huruf awal dari kata buku adalah ?
A.u
B. k
C.b
D.a
4. Huruf h yang terdapat pada roda huruf termasuk jenis huruf ?
A. vokal
B. konsonan
C. suku kata
D. kalimat
5. Huruf'b dan a jika dirangkai menjadi ?

A. ab



&9

B. ba
C.bb
D. aa
6. Suku kata “bu” dan “ku” jika digabung menjadi ?
A. kubu
B. buku
C. ukub
D. bubu
7. Susunan kata yang tepat menjadi suatu kalimat yang benar adalah ?
(1) memasak
(2) ibu
(3) nasi
A. ibu nasi memasak
B. memasak ibu nasi
C. ibu memasak nasi
D. nasi ibu memasak
8. Pada papan baca terdapat gambar anak sedang menulis di buku.
Makna kata yang sesuai dengan gambar tersebut adalah ?
A. membaca
B. menulis
C. menggambar

D. bermain

9. Kata yang sesuai dengan gambar di bawah ini adalah anak sedang ?
A. bermain
B. menulis
C. membaca

D. berlari

10. Kalimat “Ani membaca buku” memiliki arti ?

A. Ani sedang bermain
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B. Ani sedang membaca
C. Ani sedang menulis
D. Ani sedang tidur
11. Kalimat yang bermakna sama dengan “Budi bermain bola” adalah ?
A. bola bermain budi
B. budi sedang bermain bola
C. bermain bola budi
D. bola budi bermain
12. Susunan kata yang benar menjadi kalimat adalah ?
A. boneka bermain adik
B. bermain boneka adik
C. adik bermain boneka
D. boneka adik bermain
13. Jika huruf m dan a disusun menggunakan roda huruf, maka kata yang terbentuk
adalah ?
A.am
B. ma
C.im
D.um
14. Kalimat yang sesuai dengan gambar adalah ?
A. anak itu membaca
B. anak itu belajar
C. anak itu minum

D. anak itu makan




Jawaban Preteset Dan Posttest

Jawaban

a

. sa-pu

b

. konsonan

ba

buku

. ibu memasak nasi

. menulis

. membaca

. ani sedang membaca

N e R N R EN RS Rl P2

. budi sedang bermain bola

H
D

. adik bermain boneka

—_
(98]

ma

~
b

olw|alw| w olwalw | wl o> o

. anak itu makan
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Lampiran 4 Jawaban Pretest

\_a)du Aata “bu” dan “ku” jika digabung menjadi 7

A kubu
SOAL PRETEST SD MUHAMMADIYAH 32 MEDAN Aok
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA . ukub
D. bubu
T \ Alka 7. yang tepat menjadi suatu kalimat yang benar adalah 7
Kelas : T/ )( (y"‘""’"‘
Y. 2¢ @)ibu
i SVt AL [Febtvaet 2018
" 2 (3) nasi
o A. ibu nasi memasak
1. Huruf vokal di bawah ini adalsh ? S memasa b s
Cadd €. ibu memasak nasi
s D. nasi ibu memasak
Ca 8. Pada papan boca terdapat gambar anak sedang menulis di buku.
Dt Makna kata yang sesuai dengan gan adalsh ?
2. suku kata yang benar untuk membentuk kata yang benar untuk Aimnbane
kata sapu adalah ? P
Hsapu . 7
Be D. bermain
C.asup

\c/.&émniw_uamummm7

D. us-ap

\J./uéqumnd.imuum7 P
AN B. menulis N 2,
B.k Y membaca —

P D. berlari
D.a 10, “Ani membaca buku” memiliki arti 7
4. Huruf h yang terdapat pada roda huruf termasuk jenis huruf ? IAni sedang bermain
Hvokal B. Ani sedang membaca
B. konsonan C. Ani sedang menulis
C. suku kata D. Ani sedang tidur
D Kalimat
\_S/\ié:‘lﬁn-jihﬁnnﬂuimajdi’l
A.ab
78l
C.bb
D.aa

11, Kalimat yang bermakna sama dengan “Budi bermain bola" adalah
A. bola bermain budi
B. budi sedang bermain bola
X bermain bola budi
D. bola budi bermain
12, Susunan kata yang benar menjadi kalimat adalah ?
A. boneka bermain adik
Nbernainbonka adk
C. adik bermain boneka
D, adik bermain
13. JjKa buruf m dan a disusun menggunakan roda huruf, maka kata yang terbentuk
adalah ?
A.am
X ma
C.im
D.um
14, Kalimat yang sesuai dengan gambar adalah ?
A. anak itu membaca
B. anak tu belajar i
xmkimmimun
D. anak itu makan



SOAL PRETEST SD MUHAMMADIYAH 32 MEDAN
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

Nama:Jenya.i- khalifah le Lom
Kelas : 9
Hari/Tanggal : Jymad 13 felrvary 1046

Pilihan Berganda
1 Huruf vokal di bawah ini adalah ?
Ab
B.d
©a
D.t
2 suku kata yang benar untuk membentuk kata yang benar untuk
‘membentuk kata sapu adalsh 7
A sa-pu
B. pu-sa
C.as-up

D,
\}){\:::aﬁhnmm1

Au
B.k
©b
D,a
\y@nmwmwwwmkmnmn
A. vokal
() konsonan
C. suku kata
D, kalimat
\yﬁnmqmwwmv
A.ab
@va
C.bb
D.oa
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\l}l(llimm yang bermakna sama dengan “Budi bermain bola” adalah ?
A. bola bermain budi
{9 i sedang bermain bola
C. bermain bola budi

D, bola budi bermain
12, Susunan kata yang benar menjadi kalimat adalah ?

A. boneka bermain adik
B. bermain boneka adik
(Qadik bermain boneka
D, boneka adik bermain
13 Aika huruf m dan a disusun menggunakan roda huruf, maka kata yang terbentuk
adalah ?
A.am
Bm
C.im
D.um
14. Kalimat yang sesuai dengan gambar adalah ?
A. anak itu membaca
B. anakitu belajar &
Qanak itu minum
D. anak itu makan

\9{\1\&1 “bu" dan “ku" jika digabung menjodi ?

A kubu
@ buku
€. ukub
D. bubu

7. Susunan kata yang tepat menjadi suatu kalimat yang benar adalah ?

>( (1) memasak
(2)ibu
(3) nasi
@ibu nasi memasak
B. memasak ibu nasi
C. ibu memasak nasi

D, sasi ibu memasak
\s.}zp::n baca terdapat gambar anak sedang menulis di buku.

Makna kata yang sesuai dengan gambar tersebut adalah ?

A. membaca

Wummmhﬁumwmmm7

A. bermain

D.

10, Kalimat “Ani membaca buku” memiliki arti ?
A. Ani sedang bermain
(B)Ani sedang membaca
C. Ani sedang menulis
D. Ani sedang tidur
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SOAL PRETEST SD MUHAMMADIYAIH 32 MEDAN

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA \"/d““" W et e deitung el

A kubu
M buku
Nama: DVFar g shlari GHA[{Q:‘ €. ukub
Kelas: TT D. bubu
Hari/Tanggal : Jvima/ 3271006 7. Susunan kata yang tepat menjadi suatu kalimat yang benar adalah ?
Pilihan Berganda (1) memasak
1. Huef vokal di bawah ini adalah ? @bu:
Ab (3) nasi
A. ibu nasi memasak
B.d
b 8- memasak ibu nasi
b €. ibu memasak nasi
y D. nasi ibu memasak
Wﬂuhﬂym[ﬁumlﬂmmbﬂmﬁkﬂlyﬂnxbﬁwwﬂ -
8. Pada papan baca terdapat gambar anak sedang menulis di buku.
membentuk kata sapu adalah ?
XWmm;mmmwmm.wv
Kap A. membaca
2"""‘ B. menulis
. Kogpotse G
D. us-ap D. bermain ..o'ﬁ.’ _
memmmv
A \%;mmmdmmmu-nmkMT
B.k A. bermain ™
o B. menulis X
D.a )& membaca 2
4. Huruf h yang terdapat pada roda huruf termasuk jenis huruf 7 D. berlari
A vokal 10. Kalimat “Ani membaca buku” memiliki arti 7
B. konsonan XAM‘MW
C. suku kata B. Ani sedang membaca
D. kali & Ani sedang menulis
5. Hupef b dan a jika dirangkai menjadi ? D. Ani sedang tidur
A.ab
S b
C.bb
D.aa

11. Kalimat yang bermakna sama dengan “Budi bermain bola” adalah ?
A. bola bermain budi
B. budi sedang bermain bola
Kbennain bola budi
D. bola budi bermain
12. Susunan kata yang benar menjadi kalimat adalah ?
A. boneka bermain adik
i bermain boncka adik
C. adik bermain boneka
D. boneka adik bermain
13. Jjka huruf m dan a disusun menggunakan roda huruf, maka kata yang terbentuk
adalah ?
A.am
X ma
C.im
D.
14, Kdfimat yang sesuai dengan gambar adalah ?
A. anak itu membaca
B. anak itu belajar i
C. anak itu minum
)(amk it makan



Lampiran 5 Jawaban Posttest

SOAL POST TEST SD MUHAMMADIYAH 32 MEDAN

MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA \vm./hn “bu” dan “ku" jika digabung menjadi ?
9 = A kubu
Nama: 7. A1 704 BVEIrQL Lghm o Bk
:::T;‘w:,“_' Aoty Tobryeees 2016 C.ukub
Pilihan Berganda o b jadi i
f Qvomdmwmnim? 8 7. Susunan kata yang tepat menjadi suatu kalimat yang benar adalah 7
Ab (1) memasak
B.d (2) ibu
©a (3) nasi
N D.t . b et — A. ibu nasi memasak
\ a@ ta yang untuk meml yang :
‘membentuk kata spu adalsh ? e
@”w C. ibu memasak nasi
B.pu-sa D. nasi ibu memasak
C.as-up 8. Pagapapan baca terdapat gambar anak sedang menulis di buku.
D.us-ap Makna kata yang sesuai dengan gambar tersebut adalah ?
wﬁwmmm-.um A membaca
Au
B.k Bmenuis
Qb C. menggambar ,:'
D.a D. bermain 3

4. Huruf h yang terdapat pada roda huruf termasuk jenis huruf ?
@) vokal
. : s 3
7< B e 9. Kt yang sesuai dengan gambar di bawah ini adalah anak sedang ?

C. suku kata A begualn D
D. kalimat B. menulis
w dan a jika dirangkai menjadi ?
Aab ;
@ " D. berlari
C.bb
i 10. Kalimat “Ani membaca buku™ memiliki arti ?

X@mmbumin

B. Ani sedang membaca
C. Ani sedang menulis
D. Ani sedang tidur
11. Kalimat yang bermakna sama dengan “Budi bermain bola” adalah ?
7< A. bola bermain budi
B. budi sedang bermain bola
(@ bermain bola budi
D. bola budi bermain
12. Susunan kata yang benar menjadi kalimat adalah ?
A. boneka bermain adik
74 bermain boneka adik

C. adik bermain boneka

D, ka adik bermain
Wn dan a disusun menggunakan roda huruf, maka kata yang terbentuk adalah ?

A.am

Bna

C.im

D.um

14, Kalimat yang sesuai dengan gambar adalah ?

A. anak itu membaca
B. anak itu belajar
0 anak itu minum
D. anak itu makan
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SOAL POSTTEST SD MUHAMMADIYAH 32 MEDAN
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

2 rD RIRMAIWSRT MIvIida

Kelas: 1 .
HariTanggal ()a\‘)\\‘ l\\\ 1\ dhrvors )016

Pilihan
\%wmmumw
Ab
B.d
@l

D.t
\z.?éu-my-.mwmummmm
adalah ?

B
B. pu-sa

C.asup

D. ys<ap
\{}d’whﬂnbﬁuﬁhﬁ’!

Au

Bk

O

D.
\Mnmgwmmwu«mmmn
A vokal

([Dxonsonan

C. suku kata

 kalimat
\s.)z:wmﬁmmmwv

\yt(umu'd.nu- jika digabung menjadi ?
A. kubu
(Bbuku

C. ukub

D. bubu
Mummwmummwm1

(1) memasak
2)ibu
(3) nasi
A ibu nasi memasak
B. memasak ibu nasi
(O)ibu memasak nasi

D. pasi ibu memasak
\L/P.(:nhnwmumu.ﬁwm

Makna kata yang sesuai dengan gambar tersebut adalah ?

A. membaca
Bmenutis ﬂ
C. menggambar 5)

D. bermain

membentuk kata

%mmmﬁmmmmm?
A. bermain

1. yang bermakna sama dengan “Budi bermain bola” adalah ?
A.bola bermain budi
() budi sedang bermin bola
. bemain bolabudi
D. bola budi bemain
12. Suéinan kata yang benar menjadikalimat adalah ?
A boneka bermain adik

14, Kalimat yang sesua dengan gembaracalah
A.ansktu membaca
B anak it beljar
Q) aak itu minam
D. ank ity makan by
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SOAIPOST-TESTSD MUHAMMADIYAH 32 MEDAN
MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA

wama: Vel i Kitares e Soubil g,

Kelas: [T

e 51 bt vl Folyri oy 2006
Pilihan Berganda

\yﬁummmini-dahh?
Ab
B.d
@l

D.
\z_/wﬂumm|mmmﬂmwlmw
membentuk kata sapu adalah ?
@
B.pu-sa
C.as-up

D,
\yﬁ:wﬁnumm7

Au
B.k

(o

D.a
\Mhmwmmmmwmw?

D. kalimat
\Sybhljhdimdilﬂﬂliﬂ”

Aab

B

C.bb

D.aa
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\g/s.‘mwhh'ihmw?
A kubu
Dok
C. ukub
D.bubu

7. j i o sy

(1) memasak

7( @ ibu
O)masi
A ibu nasi memasak

(B)memasakibu mas

C. ibu memasak nasi

D, nasi ibu memasak
x.v/‘ S
"\ ko tta yong s deogen bt il ?
A membaca
®)emenuiis
C. menggambar
D. bermain =

i i i kel i s s

B. menulis

Omembaca
D, berlari
10. Kalimt “Ani membaca buku" memilikiarti ?
A. Ani sedang bermain
% B. Ani sedang membaca
@dmmﬂh

D. Ani sedang tidur

1. imat yang bermakna sama dengan “Budi bermain bola” adalah ?

A. bola bermain budi

(B) bud sedang bermain bola

C. bermain bola budi
D. bola budi bermain

12. Susunan kata yang benar menjadi kalimat adalah ?

A boneka bermain adik
(B) bermain boneka i
C.adikbemain boneka
D. boneka ik bermain

\lyﬁhmufmdmldimunnmggmhmdlhmﬁmhkmymgmmk

adalah ?

A.am
Bima
C.im

D.um

\l%mymgmuidmgmmhrﬁhh?

A. anak itu membaca
B. anak it belajar
C. anak tu minum
(B)anakcitu makan



98

Lampiran 6 Link Wawancara dan Dokumentasi
Link Wawancara di SD Muhammadiyah 32 Medan

https://youtu.be/91BtMjOnnC4?si=BJeLbV6GrWHIekx2

Dokumentasi Wawancara Dengan Guru Kelas 11



https://youtu.be/9IBtMjOnnC4?si=BJeLbV6GrWHlekx2
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Dokumentasi Sebelum Dilakukan Perlakuan
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Lampiran 7 Uji Validitas

A B C D E F G H | J K L M N o P Q
1 Resp 1|02 |3 |04 | a5 | a6 | a7 | a8 | a9 | Q10 | Q11 | Q12 | @13 | Q14 | Q15 | Total
2 R1 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 64
3 R2 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 a 60|
4 R3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60|
5 R4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 67
6 RS 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 9
7 R6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60|
8 R7 5 5 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 9
3 RB 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 74
10 RS 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 72
1 R10 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 72
12 R11 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 61
[3[ R12 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 58|
14 R13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60|
15 R14 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 72
16 R15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60|
17 R16 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 63
18 R17 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 54
19 R18 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 59
20 R19 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 61
21 R20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 60|
22 TOTAL 87| 85| 84| 87| 86| 87| 78| 91| 83| 85| 78| 87| &5 84| 87
Butir Soal rHitung rTabel Keterangan
1 0,677 0,427 Valid
2 0,472 0,427 Valid
3 0,445 0,427 Valid
4 0,234 0,427 Tidak Valid
5 0,667 0,427 Valid
6 0,671 0,427 Valid
7 0,642 0,427 Valid
8 0,234 0,427 Tidak Valid
9 0,254 0,427 Tidak Valid
10 0,573 0,427 Valid
11 0,573 0,427 Valid
12 0,573 0,427 Valid
13 0,573 0,427 Valid
14 0,234 0,427 Tidak Valid
15 0,576 0,427 Valid
16 0,583 0,427 Valid
17 0,773 0,427 Valid
18 0,414 0,427 Tidak Valid
19 0,254 0,427 Tidak Valid
20 0,689 0,427 Valid
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Lampiran 8 Uji Reliabilitas
Relibility Statistics Pretest

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items
451 12
Sumber : Data di olah SPSS 25.00

Relibility Statistics Posttest

Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items
721 12

Sumber : Data di olah SPSS 25.00

Lampiran 9 Uji Hipotesis

t-test for Equality of Means
t df Sig. Mean Std Error 95% Confidence
(2- Difference Difference Interval of the
tailed) Difference
Lower Upper
Equal - 49 ,000 ,30.40011 4.2380 37.74537 | 22.25716
variances ,7,278
assumed
hasil | Equal - 27,905 ,000 ,30.40011 4.2380 37.83272 | 22.16728
Variances , 7,278
not
assumed
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Lampiran 10 K1

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERAUTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMUPENDIDIKAN
JL. KaptenMukhtarBasri No.3 Telp.(061)6619056 Medan20238
Website :htp: www..fkip.umsu.ac.idE-mail: fkip @ umsu.ac.id

Yth  : Ketua dan Sekretaris

Program Studi Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

FKIP UMSU

Perihal :PERMOHONAN PERSETUJUAN JUDUL SKRIPSI

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini :

NamaMahasiswa : Hotmauli Simatupang

NPM : 2202090210

Program Studi : Pendidikan Guru Sckolah Dasar (PGSD)

Kredit Komulatif : 120 SKS IPK = 3,83
Persetujuan Evatikin
gcc{lrlca,mns . Judul yang diajukan Fgﬁmmm
| Prog. Studi

Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Hi £ dam
N

Papan Baca) Dalam Meningkatkan Kemampuan

wPermulaan Pada Siswa Kelas Il SD Muhamnigi
2

" Medan %

iswa Pada Pembelajaran IPAS Kelas IV SD Negeri 060879
edan

engaruh Aplikasi Tiktok Terhadap Karakter Sopan Santun Siswa
elas IV SD Negeri 060879 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pemeriksaan dan persetujuan serta
pengesahan, atas kesediaan Bapak saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Oktober 2025

Hormat Pemohon,

g

Hotmauli Simatupang

Dibuat rangkap3 :
- UntukDekan/Fakultas
- UntukKetua Prodi
- UntukMahasiswayangbersangkutan
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Lampiran 11 K2

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
U M S §) J1. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Website hitp waww (p umsa as w) Famail ipumsu ac W

Form K-2
Kepada : Yth, Bapak Ketua/Sekretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Assalamu alaikum Wr, Wb
Dengan hormat, yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama Mahasiswa  : Hotmauli Simatupang
NPM : 2202090210
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan  permohonan  persetujuan  proyek  proposal/risalah/makalah/skripsi/Artikel
sebagai tercantum di bawah ini dengan judul sebagai berikut:

Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca) Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas 11 SD Muhammadiyah 32 Medan

Sckaligus saya mengusulkan/ menunjuk Bapak: il
Dosen pembimbing: Ahmad Riady Hasibuan, S.Pd., M.
Sebagai Dosen Pembimbing Proposal/Risalah/Makalah/Skripsi saya.

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirmya
atas perhatian dan kesediaan Bapak/ Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, 06 Oktober 2025
Hormat Pemohon,

S

Hotmauli Simatupang

Keterangan

Dibuat rangkap3: - Untuk Dekan / Fakultas
- Untuk Ketua / Sekretaris Prog. Studi
- Untuk Mahasiswa yang Bersangkutan
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Lampiran 12 K3

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
Jin. Mukthar Basri BA No. 3 Telp. 6622400 Medan 20217 Form : K3

Nomor 224511 3-AU/UMSU-02/ F2025
Lamp -
Hal Pengesahan Proyek Proposal

Dan Dosen Pembimbing

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alatkum Wr. Wb

Dekan Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan Umiversitas Muhammadiyah Sumatera Utara
menetapkan proyek proposal/nsalah/makalah/skripsi dan dosen pembimbing bagi mahasiswa
yang tersebut di bawah im

Nama - Hotmauli Simatupang

NPM - 2202090210

Program Studh Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul - Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Roda)

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa
Kelas I1 SD Muhammadiyah 32 Medan

Pembimbing : Ahmad Riady Hasibuan, S.Pd,.M.Pd

Dengan demikian mahasiswa tersebut di atas diizinkan menulis proposal/risalah'makalah sknpsi
dengan ketentuan sebagai berikut :
1 Penulis berpedoman kepada ketentuan yang telah ditetapkan oleh Dekan
2 Proyek proposal/risalah/makalah/skripsi dinyatakan BATAL apabila tidak
sesuai dengan jangka waktu yang telah ditentukan
3 Masa daluwarsa tanggal : 01 Oktober 2026

Medan, 09 Rabi’ ir 1447 H
01 Oktober 2025 M

Dibuat rangkap 4 (lima) :

1. Fakultas (Dekan)

2. Ketua Program Studi

3. Dosen Pembimbing

4. Mahasiswa Yang Bersangkutan
WAJIB MENGIKUTI SEMINAR
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Lampiran 13 Permohonan Perubahan Judul

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Jalan Kapten Muchtar Basri, BA No.3 Medan Telp. (061) 661905 [%xl. 22,23,30
Website: http:/wwiw. [kip.umsu.ac.id E-mail: fkip@umsu.ac.id

Kepada: Yth. Ibu Ketua/Skretaris
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar
FKIP UMSU

Perihal : Permohonan Perubahan Judul Skripsi

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wh

Dengan hormat, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Hotmauli Simatupang
NPM : 2202090210
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Mengajukan permohonan perubahan judul Skripsi, sebagai mana tercantum di bawabh ini:

Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf Dan Papan Baca) dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas I1 SD

Muhammadiyah 32 Medan
Menjadi:

Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf Dan Papan Baca) terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa Kelas I1 SD Muhammadiyah 32 Medan

Demikianlah permohonan ini saya sampaikan untuk dapat pengurusan selanjutnya. Akhirnya
atas perhatian dan kesediaan Ibu saya ucapkan terima kasih.

Medan, Februari 2026

Diketahui Oleh :
Ketua Program Studi Hormat Pemohon
Pendidikan Gugu Sekolah Dasar

&

Hotmauli Simatupang
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Lampiran 14 Lembar Pengesahan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Fxt, 22,23, 30
Website: hittp./www, fkip.umsu,ac,id L-mail: kipaumsi.ac,id

PENGESAHAN PROPOSAL

Panitia Proposal Penclitian Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara Strata-1 bagi:

Nama : Hotmauli Simatupang

NPM : 2202090210

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)

dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa

Kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan

l

Dengan diterimanya proposal ini, maka mahasiswa tersebut sudah layak melakukan seminar

proposal.
Diketahui oleh:
Disetujui oleh:
Ketua Program Studi
Pendidikan Gury Sekolah Dasar Dosen Pembimbing
}
Ismail Saleh NaSution, S.Pd, M.Pd. Ahmad Riady Hasibuan, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 15 Berita Acara Bimbingan Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
JI. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Telp. (061) 6619056 Medan 20238

Unggt | Condan | TerPertayy Website: http: www fhip umsu.ac.id E-mail: f\ip @umsu ac id
)\ "'s %y
F=S\ES It =

BERITA ACARA BIMBINGAN PROPOSAL

Perguruan Tinggi  : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Fakultas : Keguruan dan [Imu Pendidikan
Nama : Hotmauli Simatupang
NPM : 2202090210
Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan Baca)
dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa
Kelas Il SD Muhammadiyah 32 Medan
Tanggal Deskripsi Hasil Bimbingan Proposal ll’araf
Oliof2ts | Pengaguan Judit Penelitian f
i
i o0) o202 | ACC Judul Penelitian ‘f
~
27 [ifors | Bimbingan fropesal f— \
22 [i2fr2s | Revisian Bab !-3 4-
29)\2fons | ferbyiban Rumvsan Masalal 1_
08/of [vor( Acc Proposal 'f
Medan,08Januari 2026
Diketahui oleh:

Ketua Prodi

) Ismail Saleh Nas

Dosen Pembimbing

on, S.Pd, M.Pd. Ahmad Riady Hasibuan, S.Pd., M.Pd.



110

Lampiran 16 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M s U JI Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: hitp: Awwuw. fkip umsu ac.id E-mail: (Kip@umsu.acid

Uy d Cortan | TOreTCangy

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum’at, Tanggal 30 Bulan Januari Tahun 2026 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Hotmauli Simatupang

NPM : 2202090210

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf Dan Papan

Baca) terhadap Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa
Kelas Il SD Muhammadiyah 32 Medan

Dengan hasil seminar sebagai berikut:
Hasil Seminar Proposal

[V Disetujui

[ ] Disetujui dengan adanya perbaikan

[ ] Ditolak

Disetujui oleh:
Dosen Pembahas Dosen Pembimbing
- (
v/
Amin Basri, S.Pd.L,M.Pd Ahmad Riady Hasibuan, S.Pd., M.Pd
Panitia Pelaksana
Ketua Prog Studi




Lampiran 17 Lembar Pengesahan Hasil Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

U M S U JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: http ‘www fKip umsu a¢ id E-mail: Nipdumsu ac.id

Ungpus | Cortan | ToDeCany

\

LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR PROPOSAL

Proposal yang sudah diseminarkan oleh mahasiswa di bawah ini :

Nama Lengkap : Hotmauli Simatupang

NPM 2202090210

Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul : Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf dan Papan

Baca) terhadap Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa
Kelas II SD Muhammadiyah 32 Medan

Pada hari Jum’at, Tanggal 30 Januari 2026 sudah layak menjadi proposal skripsi.
Medan, Februari 2026

Disetujui oleh :

Dosen Pembahas, Dosen Pembimbing

Amin Basri, S. Ahmad Riady Hasibuan, S.Pd., M.Pd.
Diketahui oleh
Ketua Pro Studi

Ismail Saleh N ony, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 18 Surat Pernyataan

r 0 MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
\ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

u M su M. Kapten Mukhtar Based No. 3 Medan 20238 Telp, 0616622400 Fat, 2,2, M

e Wabaine bittg wwow s AN o bl 1 omall Dipog v o i
e ——

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini :

Nama : Hotmauli Simatupang

NPM 1 2202090210

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf Dan Papan

Baca) terhadap Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa
Kelas Il SD Muhammadiyah 32 Medan

Dengan ini saya menyatakan bahwa:

1. Penelitian yang saya lakukan dengan judul di atas belum pernah diteliti di
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara

2. Penelitian ini akan saya lakukan sendiri tanpa ada bantuan dari pihak
manapun dengan kata lain penelitian ini tidak saya tempahkan (dibuat) oleh
orang lain dan juga tidak tergolong Plagiat.

3. Apabila point 1 dan 2 di atas saya langgar maka saya bersedia untuk
dilakukan pembatalan terhadap penelitian tersebut dan saya bersedia
mengulang kembali mengajukan judul penelitian yang baru dengan catatan
mengulang seminar kembali.

Demikian surat pernyataan ini saya perbuat tanpa ada paksaan dari pihak

manapun juga, dan dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Medan, Februari 2026
Hormat saya
Yang membuat pernyataan,

(o

Hotmauli Simatupang
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Lampiran 19 Berita Acara Seminar Proposal

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL. Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22,23, 30
Website: i s aipumswac i F-mail: W

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum'at, Tanggal 30 Bulan Januari Tahun 2026 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Hotmauli Simatupang

NPM : 2202090210

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf Dan Papan

Baca) terhadap Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa
Kelas [T SD Muhammadiyah 32 Medan
Revisi / Perbaikan

30 Uraian/Saran Perbaikan

1 et baikon Judlel

£ perboikon  Daftar [t

» fréaikan (ator Belakong masalak

¥ Perﬂailcan ’ G/en bitikars  masalok

> perboikan [Kemngka Konegptral

6. [ferbaiton T@bel Jodwal  Kegiaten peneliton

Medan, Februari 2026
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.
Diketahui
Pembahas

-

-

.Pd., M.Pd Amin Basri, S.Pd.I.,,M.Pd
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Lampiran 20 Berita Acara Seminar Proposal

_ MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

JL Kapten Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp, 061-6622400 Ext, 22, 23, 30
Website: htip, www, (hip.umswac il Vmail: gy umsu.acld

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL

Pada hari ini Jum'at, Tanggal 30 Bulan Januari Tahun 2026 diselenggarakan seminar
prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar menerangkan bahwa :

Nama : Hotmauli Simatupang

NPM : 2202090210

Prog. Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf Dan Papan

Baca) terhadap Kemampuan Membaca Permulaan pada Siswa
Kelas I SD Muhammadiyah 32 Medan
Revisi / Perbaikan :

No Uraian/Saran Perbaikan

Jedi pubon gy

Medan, Februari 2026
Proposal ini dinyatakan Layak/ Tidak Layak®* dilanjutkan untuk penulisan skripsi.

Diketahui

Ketua Studi Pembimbing

Ismail Saleh N S.Pd., M.Pd AhmadRiady Hasibuan, S.Pd., M.Pd
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Lampiran 21 Permohonan Izin Riset
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Kepada Yth, Bapak/Ibu

Kepala Sekolah SD Muhammadiyah 32 Medan
di

Tempat

Bismillahirahmanirrahim
Assalamu’alaikum Wr. Wb

Wa ba'du, semoga kita semua sehat wal’afiat dalam melaksanakan kegiatan/aktifitas
sehari-hari, sehubungan dengan semester akhir bagi mahasiswa wajib melakukan
penelitian/riset untuk pembuatan skripsi sebagai salah satu syarat penyelesaian Sarjana
Pendidikan, maka kami mohon kepada Bapak/Ibu memberikan izin kepada mahasiswa
untuk melakukan penelitian/riset di tempat Bapak/Ibu pimpin. Adapun data mahasiswa
kami tersebut sebagai berikut :

Nama : Hotmauli Simatupang
NPM : 2202090210
Program Studi : Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Efektivitas Penggunaan Media Rohupa (Roda Huruf Dan Papan Baca)
Terhadap Kemampauan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas 11
SD Muhammadiyah 32 Medan

Demikian hal ini kami sampaikan, atas perhatian dan kesediaan serta kerjasama yang baik
dari Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih. Akhirnya selamat sejahteralah kita semuanya,
Amin.

Wassalamu'alaikum

**Pertinggal**
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Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah SD Swasta Muhammadiyah 32 :

Nama : Nurtati S.Pd

NIP H

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SDS Muhammadiyah 32 Medan
Menerangkan bahwa

Nama : HOTMAULI SIMATUPANG

NIM : 2202090210

Jurusan : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

N
- Instans! - "¢ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

Memang benar yang bersangkutan telah mengadakan penelitian pada SD Swasta Muhammadiyah 32
Medan Kecamatan Medan Petisah :

Judul Penelitian “EFEKTIVITAS PENGGUNAAN MEDIA ROHUPA (RODA HURUF DAN PAPAN
BACA) TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN PADA SISWA KELAS Il SD MUHAMMADIYAH
32 MEDAN"

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya dapat untuk dipergunakan
sebagaimana mestinya.
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